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Mengingat I. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2002 tcntang
Pernbentukan Kota Bima di Provinei Nusa Tenggara Banu
(Lembaran Negara RepubUk Indonesia Tahun 2002 Nomor
26, Tombahan Lembaran Negara RepubJik Indonesia
Nomor 4188);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembenlukan Peraturan Perundang-undangan [Lembaran
Negara Republik lodonesia Tahun 2011 Nomor 82.
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) aebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang­
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183. Tambahan
Lembaran Negal'a Republik Indonesia Nomor 6398);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah [Lernbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244. Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
lelah dlubah beberapa kali .erakhir dengan Undang­
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245. Tarnbahan Lembaran Negaro Republik Indonesia
Nomor 6573);

Menimbang . a. bahwa untuk tereapainya kualitas penduduk yang tinggi,
perlu di susun Grand Design Pembangunan
Kependudukan KOla Sima sehingga mampu menjadi
faktor penting daJam mencapai keme,iuan bangsa;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a. perlu menetapkan Peraluran Wa1ik018
ten lang Gmnd Design Pembangunan Kependudukan Kota
Bimn Tahun 2020-2045;

WALIKOTA BlMA.

GRAND DESIGN PEMBANGUNAN KEPENOUOUKAN
K01'A BIMA TAHUN 2020-2045

DENOAN RAHMATTUHAN YANG MA~IA ESA.

WALIK01'A BIMA
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PJ::RATURANWALIKOTA SIMA
NOMOR 70 TABUN 2021

TENTANG



Pasal 1
Dalam Peraturan WaJikota ini yang dimaksud dcngan ,
I. Daerah adalah Kola Bima.
2. Walikota adalah \Valikota Bima.
3. SekrelAns Daerah adalah Sekretaris Daerah Kota Bima..
4. Perangkat Daerah adalah unsur pembanlU Walikola dan

Dewan Perwnlcilan Rakyal Daerah Kota Bima da1arn
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi
ke"~nangan DaenUL

S. Pemenntah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonorn.

BAB 1
KETENTUANUMUM

PERATURAN WALlKOTA TENTANG GRAND DESIGN
PEMBANOUNAN KEPENDUDUKAN K01'I\ BIMA TAHUN
202()"204S.

MEMUTUSKAN:

4. Undang·Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
AdmIDisuasi Pemerintahan (Lembaran NeglUa Republik
Indonesia Tabun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 560 I) sebagaimana
relah diubah dengan Undang·Undnng Nomor II Tahun
2020 tentang Cipta kerja (Lernbaran Negara Republik
Indonesia 'Tahun 2020 Nomor 245 Tambahan Lembaran
Negara RepubLik Indonesia Nomor6573;

5. Peraturan Preaiden, Nomor 153 Tnhun 20)4 tenlang
Gmnd Design Pembangunan Kependudukan [Lembaran
NegaroRepublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 3101;

6. Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah [Beriata
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 20361
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menten
Dalam Negen NomoI' 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atos Peraturan Menten Dalam Negen Nomor 80 Tahun
2015 tenteng Pembentukan Produk Hukum Daemh
(Bertta Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nornor
1571.

7. Peraturan Daerah Kota Bima Nomor 5 Tahun 2016
tenrang Pembentukan dan susune» Perangkat Daerah
KOla Bima (Lembaran Daerah KOla Bima Tabun 2016
NomoI' 183. Tambahan Lembaran Daerab kota Bima
NomoI' 881 sebagaimana lelah diubah dengan Peraturan
Daerah Kota Bima Nomor 9 Tahun 2020 Tentang
Perubahan atas Peraruran Daerah Kota Bima Nomor 5
Tahun 2016 tentang Pembenrukan Dan Susunan
Perangkat Oaerah Kota Bima (l.embaran Daerab KOla
L3ima Tahun 2020 Nomor 230, Tambahan Lembaran
Daerah Kota Blma NomoI' 103).

Menetapkan



a. penduduk tumbuh selmbang:
b. manusla yang sehar jasmani dan rohani, cerdas,

mandiri, beriman, bertakwa, berakhlak mulra, dan
memlltkl etos kerja yang tlnggt;

c. kcluarga yang berketahanan, eojatllera, sehat, rnaju,
mandlri, del' hannonis;

d. keseimbangan persebarao penduduk yang serasi
dengan daya dukung alam dan daya tampung
Iingkungan: dan

e. admirustrasi kependudukan yang tertib, akurat, dan
depot dipercaya.

(I) Tujuan utama pelaksanaan COPK adatah tercapainya
kualttas penduduk yang tingg; sehingga mampu menjadi
faktor penting dalam mencapai kem'liuan bangsa.

(2) Tujuan khusus petaksanaan ODPK adalah untuk
mewujudkan:

Pasal 3

Bagian Kedua
Tujuan

(I) COPK merupakan perumusan llisl dan rnisi berbagai
ins tans; dan lembaga yang terkait dengan pcmbangunan
kependudukan

(2) COPK scbagaimana dimaksud pada ayat (I) menjadi
panduan bagi:
a. Porangkat Daerah dalam menyusun Ookumen

Rencana Strategis Perangkal Oaerah dan Rencana
Kelja Perangkat Daerah:

b. Pemerintah Daerah dalam menyusun CDPK dan
RPJMD.

Bagian Kesatu
Arah Kebijakan

Pasal2

BAS II
ARAH KEBIJAKAN. TUJUAN. STRATEXlI

6. GrIlJ.d Design Pt:mbangunan Kependudukan Kota Bima
yang selanjulnya disingkal COPK adalah arah kebjjakan
pengendalian pembangunan kependudukan Kota Bima
tahun 2020·2045 yang dituangkan dalam program lima
tahunan pembangunan kependudukan.

7. Rencana Pembangunan Jangka Monengah Daerah yang
selnnjutnya dieingkat RPJMO adalah Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Bima.



(I) Pengendalian ODPK dikoordinasikan oleh Sekretaris
Daerah.

(2) Pengendalian ODPK dllaksanakan oleh tim pengendali
yang ditetapkan densan Kepulusan Walikota.

(3) Unsur tim pengendalian sebagnlmena dimaksud pad.
ayat (2) terdiri dart Pemngkat Daerah terkait,
lcrnbaga/insta_nsi pemerintah rerkait, dan unsur koalisi
Indonesia untuk kependudukan dan pembangunan
Daerah.

14)Tim pengendalian bertugas melekuken sosialisasi,
advokasi, monitoring dan evaluasi pelaksanaan ODPK.

Pasal7

BABIV
PENOENDAUANDAN EVAWASI

Ruang Lingkup ODPK sebagalmanadlmaksud dalam pasal 5
tercanrum dalam Lampiran yang rnerupakan bagian tidak
terpisahkan dati Peraturan Walikota ini,

Pasal 6

e. BAB V

a. BAB I
b.BAB n
c. BAB III
d.BABIV

PENDAHUWAN
OAMBARANUMUM KONDISI DAER..o\H
KONDISI KEPENDUDUKAN SAATINI
KEKUATAN. KENDALA. PELUANO DAN
TANTANOAN
ISU STRATEOIS DAN ROADMAP
KONDISI KEPENDUDUKAN YANO
DIINOINKAN
PENUTUPf. BAB VT

Ruang Lingkup ODPK terdiri dati:

PasalS

BAD III
RUANO I.·II'IOKUP

Strategi pelaksanaan ODPK dilakulcan melalui:
a pengendalian kuantitas penduduk;
b. peningkatan kualitas penduduk:
c. pembangunan keluarga;
d. penataan persebaran dan pengarahan mobilitas

penduduk; dan
e. penataan administrasl kependudukan.

Pasal4

Bagian Ketiga
SU'8!egi



BERITA DAERAH KOTABIMA TAHUN 2021 NQMOR Tin

Diundangkan eli KOlaBima
pada tanggal 3$ ",",,,,,bcr 2021
SEKRETARIS DAERAH KOTA SIMA,

1MUHAMMAD l.UTF'1

Oitetapkan di KOlaBima
pada lanWl ~ Novtmbt,.. 2021

~ WALlKOTA BIMA, ,v
(/T"

Agar setlap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundan.gan Peraturan Walikol.1l tnl dengan
penempatannya dalam Berita Daerah KOlaSima.

Pcraturnn welikote ini mulai berlaku pada tanggal
diu ndangkan.

PasaJ 8

BABV
KETENTUAN PENUTUP
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KEPALA DINAS PP DAN KB KO'fA BIMA

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Al.I.AH SWT banwa nttl$ lirnpahan rahmat dan
karunia ..Nya dokumen Grand DesiYf' Pembanqunan KelJendudltkUf' KOla Bima Tahun
2020 bisa terselesaikan ... uai Perpres Nomo 153 Tahun 2014 dan Surat g,jaran
Oubemur NTBNomor 178/DP3AP2KBI Tabun 20J9.
Grll11d Design PembQ1lgunan Keperuiudukan Kottl Bima Tahun
2020 2045 merupakan dokumen perencanaan penting yang nanlinya
menjadi pedoman dan menJ8di acuan bagi pemongku kepentingan dan
mltra kerja dalam menyelenggaraken Pembangunan Kependudukan
Kota Bima. Proses perencanaan pembangunan mutlak memerlukan
integrasi antara variabel demografi dengan vanabel pembangunan labmya. Oleh
kit rena itu Grand Design Pembangt~nan Kepcndudllktut KOla Bunn
dalam mngka mCT1.,)lc(l18kan kerangka pikir cion panduan untuk
mengtntegraeiken berbagai variabel kependudukan ke daJam berbagai
proses pembangunan, harmonisaai antera djl"lamika kependudukan dengan
dinamika kondisi sosial ekonomi lainnya dan membantu memperkuar
penyusunan dan implemernasi perencanaan pembangunan di KOla Birna. Dengan
disuaunnya Grand De~-ign Pembangr~nrul Kependudukan
K018 Bima rru, diharapkan dapet memperbad<i political will dan
kemitrnen pemerintah daerah terhadap kependudukan sekaligus mampu
meningkatkan kepedulian pa.... policy makers rerhadap keterkaitan antara
isu kependudukan dengan pembangunan-pernbanungan lainnya.
Grw,d Design Pemblulgunan Kependudukcm (ODPK) selaln diperlukan
sebagai arab bagi kebijakan kependudukan di mesa depan. Dalam konteks
pelak1!lanaann}'Q drpeelukan harmonieaai pelaksanaan kebijakan
Pembangunan Kependudukan dengan Pembangunan Ekonomi Nasionnl
sertn Penanggulengan Kemiaklnan. Dengan telah 3(:iesainya penyuaunan
dokumen ini, saya mengucapkan terima kaslh kepada semua pihak yang
telah berkontribusi eecara aklif. Kritik dan stltrul konstruktif sangat
diharapkan dalam rangke peeyempurnaen dokumen inL Semoga Grand
Design Pembangtlnan Kependudukan KotA Bima ini bermanfaat
batP pembangunan daerah.

KATAPEl'IGAlITAR
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1.1. Latar Belakang.

Setiap Program Pembangunan Baik jangka pendek, menengab
daft panjang senantiasa memiliki sasaran dan tujuao tertentu,
Sehubungan dengan hal tersebur.. dalarn konteks Indonesia baik
Nasional maupun Daerah Tingkat I dan Tingkat II, sasaran utama

Pembangunan Jangka Panjang adalah terciptanya kualitas manusia
dan kualitas masyarakat lndoensia yang maju dalarn suasana
tenteram dan sejahtera Iahir dan batin, dalam tatanan kehidupan
masyarakat Bangsa dan Negara yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Kemajuan tersebut, kiranya terwujud

dalam suasana kehidupan bangsa Indonesia yang serba serasi,
selaras dan berkesinambungan dalam hubungan antara sesarna
rnanusia, rnanusia dengan rnasyarakat dan manusia dengan alam

lingkungannya, serta ber taqwa kepada Tuhan YangMaha Esa.
Dalarn rangka mencapai sasaran utama tersebut diatas, perlu

diadakan upaya pengembangan dan pembangunan kependudukan
dan pembangunan keluarga sejahtera unruk mewujudkan keserasian,

keselarasan, dan keseirnbangan antara kuanmas, kualitas dan
persebaran penduduk serta terwujudnya kualitas keluarga sejahtera
dalam rangka pernbangunan manusia seutuhnya.

Kendati pembangunan manusia dan masyarakat yang

berkualitas dan maju berkaitan dengan pertumbuhan penduduk,
akan tetapi bag) sehagian pengambiJan kebijakan, pertum buhan
penduduk yang meningkat dianggap tidak merisaukan. Akan tetapi,
bag; sebagian yang lain pertumbuhan penduduk yang meningkat
dianggap salab satu bambatan dalam mencapai tujuan pembangu nan

secara Iuas, sebagat salah satu ilustrasi, perubahan jumlah
penduduk akan mempengaruhi domain yang kemudian harus
dipenuhi oleh sektor lainnya, misalnya penyediaan kebutuhan dasar
manusia yaitu papan, pangan dan pakaian. Kekhawatiran banyak

orang len lang keamanan pangan rnisalnya secara Iangsung

BAH t
PENDAHULUAN



perkembangan perubahan komposisi penduduk menurut umur.
Kondisi teraebut dlsertai dengan besarnya jurnlah penduduk usia

produktif, menurunnya jumlah penduduk usia anak-anak, dan
meningkamya penduduk lansia harus dlpertahankan dan
ditingkatkan agar dapat tabapan selanjumya yakni dimana kondisi
tersebut merupakan kesempatan yang hanya datang seleali dan barus

direspons dengan kebijakan yang memadai.
Persoalan yang lerkait dengan penumbuhan dan komposisi

penduduk, Kola Sima masih dihadapkan pada maealah ketimpangan
distribusi pcnduduk antar kecamatan, persoalan ketimpangan
distribusi penduduk pada dasamya erat kaitannya dengan persoalan
ekonomi, pendidikan, kesehatan dan lingkungan. Disatu pihak

k.etimpangan distribus! penduduk melahirkan persoalan over
population yang ditunjukan oleh dianraranya adalah kepadata»

dalamkcmposisi ketergantungan yang semakin rendah

berhubungan dengan penmgkatan jumlah penduduk yang tidak

terkendali, demikian Juga halnya dengan kebutuhn dasar 1ainnya.

Memang hubungan antara keduanya tidak bersifat eksklusif karena
ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi kcrnpleksltas hubungan
yaltu teknologi dan orsanial.\~i. Akan tetapi aspok kependudukan
merupakan aspek pentlng daJam pernbangu nan dan udak bisa
diabaikan.

Dalam konteks kota Bima, salah satu isu strategis yang terkait

dengan perkembangan kualitas penduduk di Kota Bima adalah
perubahan komposisi penduduk, khususnya menurut umur. Dengan
terjadinya perubahan komposisi penduduk menurut umur dimasa
lalu. Kota Bima adalah sal,,}> aaru dan sepuluh Kabupaten/Kota yang
mendapat bonus demografi kedua dari KOlaMatarnm, sehingga Kota
Bima Indeka Pembangunan Manusia ( IPM) 76.37 atau tergolong

daJam kategori IPMsedang artinya dari setiap 100 penduduk terdapat
penduduk usia produktif atau jumlah penduduk yang usia prcduktff
lebib banyak dibandingkan jumlah penduduk usia non produktif.

Tahapan windows of opportunity ditandai dengan angka



berkelanjutan
(sustainable

ekonorni yang
berkelanjutanpembangunankomeksdaJam

pernbangunan, yaitu penumbuhan

penduduk dan tekanan penduduk, dipihak lain muncul persoalan

optimalisasi sumber daya alam khusus di daerah yang kaya sumber

daya aJarn IClapi jumlah penduduknya sedikit,

Permasalahan kuantitas dan kuaJitas penduduk pada akbirnya

bukan hanya menggambarkan persoaJan kependudukan, tetapi lebih
dan uu, persoalan tersebut merupakan permasalahan pembangunan
yang sedang dihadapi. Hal tcreebur berkaitan juga dengan pernikiran
secara konseprual bahwa bubungan antara kependudukan dan
pembangunan ekonomi bersiIal resjprokal (umbal balik). Dan satu

sisi, ketika variabel kependudukan diletakkan sebagaJ variabel bebas,

maka setiap intervensi untuk mengatasi pennasalahan
kependudukan rersebut akan memberikan kontribusi untuk
mengatasi masalah pembaugunan lainnya.

Semen tara itu, perubahan Iingkungan strategis, baik pada

skala internasional. nasional rnaupun internal. ielah menjadi salah
satu fakwr yang mempengaruhi dinamika kebijakan kependudukan,
Pada skala inremasionaJ. kesepekatan intemasional. baik basil dan

ICPO di Kairo tahun 1994. MOO, SOG dan juga kesepakatan
intemasionaJ lainya, telah rnenyebabkan perubahan orientasi
kebijakan kependudukan juga. Sebagai contoh, prinsip-prinsip lCPO

yang belum eepenuhnya tertuang dalam UU No. 10 Tahun 1992
menjadi salah saru pertimbangan penting dilakukannya amandemen
UU tersebut yang kemudian menjadi UU No.52 Tahun 2009 .. Arah

kebijakan pembangunan kependudukan dan hasU ICPO yang
menekankan penongnya hak dan kesehatan reproduksi telah
mewamai program keluarga berencana paska ICPO dan untuk

aktualisasmya dalam kerangka otonomi daerah telah diperkuat
dengan diterbitkannya Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014
ten tang Pernerintahan Dnerah,

Selain iru, komltmen unluk mengadopsi 20 t.&hunPlan of Action
(PoA)ICPO yang mencakup tujuan penting kebijakan peoduduk dan



development), pendidikan, kesetaraan gender, penurunan kematiart
maternal, anek dan bayi, peningkatan akses terhadap pelayanan
kesehatan reprodukai, termasuk keluarga berencana dan kesehatan

seksual.
Dalam skala kedaerahan ada dua aspek penting yang perlu

dicatat. Pertama adalab perubahan kewenangan pemerintahan
daerah (otonomi daerah] yang menuntui adany. pemahaman dan
komitmen pentingoya pembangunan kependudukan berkelanjutan

dan para pimpinan daerah, Kedua, sejalan dengan perubahan

pemerintahan tersebut, rnaka kepada Pemerintah Ka.bupatenjKota
diharapkan mampu unruk menyusurr, melaksanakan, serta
melakukan monitoring dan evaluasi pernbangunan, termasuk

didaJamnya. kebijakan pembangunan kependudukan,
Untuk mengatasi persoalan tersebut eli atas1 maka sudah

sewajarnya Kota Sima merurnuskan acuan bagi pembangunao
kependudukan di masa mendatang, berupa kebijakan umum dalam
bentuk Rancangan Induk Pembangunan Kependudukan a.tau Grand

DeSigfl Pembangunan Kependudukan (GDPK). Ha.1 ini merupakan
tindak lanjut arau operasionalisasi Undang-Undang No. 52 Tahun
2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga dan penjabaran dan RPJP Prcvlnsi Nusa Tenggara Barat

2005-2025 dan RPJMD Kota Bima dengan melibatkan semua
pemangku kepentingan yang terkait dengan kebijakan kependudukan
melalui pembentukan kelompok kerja (working group).

Melalui Keputusan Walikola Bima Nomor

l88.45/668j478jXj2019 Tentang Pembentukan Kelompok Kerja
Penyusunan Grand Design Pembangunan Kependudukan Tingkat
KOla Bima Periode 20)9-2024 telah terbenruk lima kelompok kerja
untuk menyusun GDPK yang masing-rnasing bertanggung jawab
untuk menyusun rancangan induk atau qrund: design termasuk

roadmap pembangunan kependudukan. Kelima kelompok kerja

tersebut adaJah sebagai berikut:



mengintegrasikannya dengan dokumen pembangunan yang lainnya.
OOPK merupakan araban kegiatan dalam tahapan lima

tahunan pembangunan kependudukan Kota Bimn dengan melihat

target pencapaian sampai dengan tahun 204·5. Cengan dernikian,
dalam dolmmen ini dicanlumkan pula roadmap yang bensi kebijakan
yang dipertukan unruk tinp lima tahunan srunpai tahun 2045
sehmgga dap"! diperoleh garnbaran yang jelas langkah-langkah yang

perlu diambil oleh setiap SKPD/sektoral/lembaga dalam rnendukung
implementasi Pembangunan kependudukan di Kota Bima.

Selain itu, penyueunan ODPK juga mernerhatikan beberapa
dckumen yang telah ada terlebih dulu, misalnya Rencana
Pembangunan Jangka Moncngah Daerah KOla Bima (RPJMD).
Diharapkan dengan menggunakan referensi tersebut, ODPK yang

untuk mengatasi

Sima serta

operasional

di Kota
perumusao program atau kegiatan

permasalahan kependudukan

L Kelompok KeJja e,dang Pengendalian Kuantitae Penduduk

(Kelompok KeJja I):

2. Ke1ompok Kerja Bidang Peningkatan Kualitas Penduduk [Kelornpok

Kerja II):
3. Kelompok Kerja Bidang Pembangunan Keluarga (Kelompok Kerja

III):

4. Kelompok KeJja Bidang Penataan Persebaran dan Pengaruran
Mobilitas Penduduk (Kelompok KeJja IV):

S. Kelompok KeJja Bidang Pembangunan DAtabase Kependudukan

(Kelompok Kerja V).

Kelima kelompok kerja terse but telah bekerja secara maksimal
dan telah menghasilkan konsep rancangan induk atau gralld design

Hasil dan kelima kelompok kerja tersebur merupakan sumber utama
dalam penyusunan ODPK pembangunan kependudukan ini.

Dengan kate lain, dokumen ODPK ini merupakan integrasi dan
penyerasian hasil kerja dari kelima kelompok keJja. diharapkan
dokumen ODPK ini dapat menjadi landasan dan aeuan bagi



1.2. Dasar Hukum.
Beberapa peraturan yang menjadi dasar datam penyusunan

Rancangan Induk atau Grand Design Pembangunan Kependudukan

adalah sebagai berikut:
J. Unda.ng-Undang Dasar Tahun 1945 [Pembukaan, Pasal 28B. pasal

33, dan pasal 34);
2. Undang-UndangNomor 1Tahun 1974 tentang Perkawinan;
3. Undang-Undang NomOI'4 Tahun 1997 tentang Penyandang cacat;
4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1997 'en tang Ketransmigrasian:

5, Undang-U ndang Nomor 13 Tahun 1998 tenrang Kesejahteraan

tanju L Usia;
6. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi

Manusia (HAM):
7, Undang-undang Nomor 13 Tahun 2002 tentang pembentukan

Kota Bima di Provinsi Nusa Tenggara Barat (lembaran Negara

Repu bilk Indonesia Tahun 2002 Nomor 26, Tambahan Lembaran
Negrua Repu blik Indonesia Nomor 4188);

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak;
9. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Kctenagakerjasn:
10. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Slstem

Pendidikan Nasional;
11.Undang-undang NomoI' 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan

Kekerasan daJam RumahTangga (KDRTJ;
12.Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional;
13. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 ten tang Penempatan Dan

Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia Di Luar Negeri;
14.Undang-Undang Nornor 12Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan

Rl:

dihasilkan merupakan dokumen yang komprehensif, akomodatif. dan

terstrukrur.



IS. Undang-Undang Nemer 23 Tahun 2006 tentang Administrasi

Kependudukan;
16. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025;

17. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
18. Undang-Undang Nomor 11 tabun 2009 ten lang Kesejahteraan

Sosial;
19. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan Dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup.
20. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas

Undang Undang Nomor 15 Tahun 1997 ten tang Ketransmigrasian;
21. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan:
22. Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga;
23. Undang-Undang Nomor 131'ahun 2011 ten tang Penanganan I'skir

Miskin;
24. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintaban

Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali teraktnr dengan
Undang-Unda.og Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubaban Kedua
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten tang Pemerintahan
Daerah;

25. Peraruran Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan
dan Organisasi Kernenterian Ncgara;

26. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2010 ternang Sadan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional;

27. Peraturan Presiden Nomor 153 Tahun 2014 tentang Grand Design
Pembangunan Kependududkan Nasional:

28.lnstruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2010 tentang Pereepatan
Pelaksanaan Prioritas Pembangunan NasionaJ;

29.lnstruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 rentang Program
Pembangunan yang Berkeadilan;

30. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
tata earn perencanaan, peogendalian dan evaluasi pembangunan



daerah, rata cars evaluasi rancangan peraturan daerah tentang

rencana pembangunan jangka panjang daerah dan rencana
pembangunan jangka mencngah daerah sen" tata cara

perubahan rencana perobangunan jangka panjang daerah,
reneana pembangunan jangka menengah daerah dan rencana
kerja pemerintah daerah;

31. Edaran Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor
178jDP3AP2KB/2019 tentang Penyusunan Grand Design
Pembangunan Kependudukan Provinsi Nusa Tenggara Barat dan
Kabupaten/ Kota.

1.3. Visi Pembangunan Kcpendudukan Kohl Bima :

"Terwujudnya Generasi BerkuaHtas Metalui Keluarga Keeil

Bahagia Sejahtera,
1.4. Miai Pembangunan Kependudukan Kota Bima :

1. Meningkatkan Ketahanan Keluarga
2. Meningkatkan Pelayanan Keluarga Berencana dan Keeebatan

Reproduksi
3, Meningkatkan Kualitas Data dan Informasi Keluarga Bereneana

Berbasis Data Mikro
1.5,Arab Kebijakan :

I. Pembangunan kependudukan yang rnenggunakan pendekatan

hak asasi sebagai prinsip utama.
2. Pembacgunen kependudukan yang mengakomodasi partisipasi

sernua pemangku kepentingan, baik di daerah maupun

masyarakat.
3, Pembangunan kependudukan yang mendasarkan penduduk

sebagai titik sentral pembangunan, yaitu penduduk sebagai
pelaku (subjck) rnaupun pentkmat (objek)pembangunan.

4. Pembangunan kependudukan yang mampu menjadi bagian dan
usaha unruk mencapai pembangunan berkelanjutan.

S, Pernbangunan kependudukan yang mampu menyediakan data
dan informasi kependudukan yang valid dan dapat dipercaya.
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Gambar L 1. Tujuan Pembangunan Kependudukan Selama Tahun
2020-2045_

Tujuan utama pembangunan kependudukan adalah tercapainya

kualitas penduduk yang tinggi sehingga mampu menjadi faktor penting
dalam mencapai kcmajuan bangsa. Hal itu dilakukan melalui

pencapaian tujuan Pembangunan Kependudukan.
Tujuan Perubangunan Kependudukan tersebut dikaitkan dengan

isu-isu straregis daerah adalah adanya penanganan secara
komprehensif yang disesuaikan dengan kondisi dan tipologi rnasing­
masing daerah Kabupaten IKota. Oleh karena itu diperlukan adanya
landasan kerangka pikir sebagai acuan umum guna mendapatkan
permasalahan, isu, kebijakan dan program kegiatan spesifik
kedaerahan dengan tetap sinergis dengan tujuan pembangunan secara
urnurn balk secera nasional maupun kewitayahan. Berikut in;
disajikan landasan kerangka pikir penyusunan Grand Design

Pembangunan Kota Bima (Gambar L 1).

1.6. Tujuan



1.8. Hubungan Grand lH,fgn Pembao.gunan Kependudukan Kota Bima

doncan Dokumen Poroncana.an Lain.
Rancangan Induk atau Grand Design Pcmbangunan

Kependudukan adalah suatu dokumen rumuoan perencanaan
pembangunan kependudukan daerah untuk jangka waktu 2S tahun ke

depan dan dijabarkan setiap 5 tahunan yang bensi tentang
kecenderungan parameter kependudukan, isu-tsu pendng
kependudukan dan program-program pembangunan kependudukan
yang meliputi pengendallan kuantitas penduduk, peningkatan kualitas

penduduk, pembangunan keluarga, penataan persebaran dan
pengaturan mobilitas penduduk serta pembangunan managemen
database dan informasi kependudukan.

Rancangan Induk atau Grand IJe&ign Pembangunan

Kependudukan KOla Bima adalah merupakan bagian integral dati

1.7. S....."'"

I. Terwujudnya pembangunan berwawasan kependudukan yang
berdasarkan pada pendekatan bak asasi untuk meningkatkan
kualitas penduduk dalam rangka mencapat pembangunan

berkelan]u Ian.
2. Pencapaian windows oJopportunity rnelalui pengclolaan kuanutas

penduduk dengan cam pengendalian angka kelahlran, penurunan

angka kematian, dan pengarahan mobilitas penduduk.
3. Pencapaian kualitas penduduk [terutama bidang pendidikan.

kesehatan, kelS<!jahleraan. dan pemerataan ekenomil. Ditandai
dengan meningkamya Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

4. Pencapaian pencluduk yang berkualitas melalui pembangunan
keluarga yang mcmiliki ciri ketahanan sosial, ekcnoml, budaya
tinggi, cerdas dan berkarakter serta mampu merencanakan
sumber daya keluarga secara optimal.

S. Pemhangunan darabase kependudukan melalui pengemhangan
sisrem informasi data kependudukan yang akurat, dapat

dipercaya, dan terintegrast.



Pembangunan Nasional dan Pernbangunau Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Tujuannya secara makro Wah tcrcapainya kondisi
kependudukan yang tinggi sehingga mampu menjadi faktor pentmg

dalam mencapal kernajuan masyarakat dan bangsa, khususnya di Kota

Sima.
Oleh karena itu, Rancanan Induk atau Omrld Deeiqn

Pernbangunan Kependudukan Kota Bima disusun dengan berpedoman
kepada cita-cita bangea dan masyarakat dalam meneapai
kesejahteraannya mela1ui peningkatan indeks pembangunan manusia

yang berlandaskan pengembangan pendidikan, keseharan dan
ekonorni melalui penyerasian kebijakan yang meliputi pengendalian
kuantitas penduduk, peningkatan kualitas penduduk, pembangunan
keluarga, penataan persebaran dan pengaturan mobihtas penduduk
serta pembangunan managemen data base dan informasi

kependudukeri.
Sehubungan dengan hal tersebut maka disamping dokumen

qmnd design Pembangunan Kependudukan NasionaJ Tahun 2020-

2045, grand design Pemoangunan Kependudukan Nusa Tenggara
Barat 2020-2045, maka Rancangan lnduk/Grand Design
Pembangunan Kependudukan Kota Sima juga disusun dengan

memperhatikan dokumen rencana pembangunan lain yang relah ada

rnaslh berlaku seperti Rencana Pembangunan Jangka menengah
Daerah Kola Bima, Rencana Tata Ruang Wilayah Kola Bima, dan
Rencana Strategis Kota Sima dan lain sebagainya yang dipandang
berhubungan dengan Pembangunan Kependudukan.

Secara skematis kerangka pikir perumusan Rancangan Induk

atau Orand Design Pembangunan Kependudukan Kota Bima tersaji

dalarn gambar berikut (Gambar 1.2).
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Gambar 2.1. Luas KOla 8iroa Berdasarkao. Wilayab

Secara geografis Kota Bima terletak di bagian timur Pulau Sumbawa
pada posisi 118'41'00'·11 S'48'00" Bujur Timur dan S·20·00"·8·30·00·
Lintang Selatan. Tingkat curah hujao rata-rata 132,58mm dengan

hari hujan: rata-rata 10.08 hari/bulan, Sementara matabari bersinar

terik sepanjang musim dengan rata-rata intensitas penyinaran tertinggi

pada Bulan Oktober, dengan suhu 19,5'C sampai 30,8 ·C.
Kota Bima roemiliki areal tanah berupa: persawahan seluas

1.923 hektarc (94,90% merupakan sawab irigasi], hutan seluas 13.154
ha, tegalan dan kebun seluas 3.632 ha, ladang dan huma seluas 1.225

ha dan wilayah pesisir pantai sepanjang 26 km.

Uraian Saruan 2019

(1) (2) (3)

Luas Wilayah Ha 222,25

I....uas Daratan Ha 21,727

Luas Sungai Ha 1J ,908

2.1. Kondl.1 Geouan.

BAB II
KONDISI GEOGRAFIS DAN KEWILAYAHAN



Berdasarkan letak geograJisnya, Kota Bima terletak di bagian
timur PuJau Sumhawa pada posisi 118'4 I '00'·118'48'00' Bujur Timur
dan 8'20'00'-8'30'00' Untang Selatan. xoia Bima memiliki batas-batas

wilayah sebagai berikut :
Sebelah Utara : Kecama!an Ambaiawi Kabupaten 6ima
SebeJah Timur : Kecarnatan WaIVoKabupaten Bima
Sebelah Selatan : Kecamaw.n Palibelo Kabupaten Sima

SebeJah Bam! : Teluk Bima

WiJayah KOla Bima beriklim tropis rnatahari berstnnr terik sepanjang
musim dengan rata-rata Intensitas penyinaran tertinggi pada Bulan
Oktober, dengan suhu 19,5'C sampai 30,8 'C.

2.3. Kondlal Topovall. 0.01011, Hldrologi dan KUmatoloil

No Kecamatan KeJurahan Total

1 Rasanae Barat 6 6

2 Rasanae Timur 8 8

3 Asakota 6 6

4 Raba 11 11

5 Mpunda 10 10

Total 41 41

2.2. Kondlsl Kcwllayaban

Adapun WiJayah adminlstrasi Kota Bima terdiri dan 5 Kecamatan dan

41 Kelurahan.
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Sumber: KOlABima Dalam Angka 2018

Jenis Kelamin SexKecamatan Jumlab Ras.io
J.aId·LaJd Perem PUR"

No I (I) (2) (3) (4) (5)

I. Rasanae Barat 18.602 19.418 38.020 9S,80

2. Rasanae Timur 8.627 8.739 17.366 98,72

3. C'\sakota lS.121 15.724 30.845 96,17

4. ~aba 20.167 20.932 41.099 96,32

S. ~punda 19.208 19.869 39.077 96.68

KOlaBima 81.725 84.682 166.407 96,51

Tabe13.1 Jumlah Penduduk dan RasiaJenl. Kelamin Menurut
Kecamatan di Kola Bima, 2017

Jumlah Penduduk Kota Bima tahun 2017 sebanyek 166.407 jlwa

yang terdiri atas 81.725 jiwa penduduk laki-laki dan 84.682 jiwa

penduduk perernpuan, sehingga diketahui sex rasio Kola Bima
sebesar 96,5.Kecamatan yang paling banyak jumlah penduduknya
adaJah kecamatan Raba sebanyak 41.099 jjwa, dan kecamatan yang
paling sedikit jumlah pendudukanya adalah kecamatan Rasanae

Timur dengan jumlah penduduk sebanyak 17.366 jiwa,

3.1.1 JUJll)ah Penduduk

Aspek kuantitaa penduduk menelusuri rentang semua parameter

yang berhubungan dengen kuantitas penduduk yaltu meliputi Jumlah
penduduk, Laju pertumbuhan penduduk, Kepadatan penduduk,
Penduduk menurut jenis kelamin atau sex rasio, penduduk menurut

umur sehingga diketahui angka ketergantungan termasuk
membicarakan ten tang Keluarga_Berencana.

3.1 Kuantita. Penduduk

BAS III
KONDISI KEPENOUDUKAN SAAT INI



Sumber: KOla SIma Dalam Angka 2018

No Keeamatan I Rumah Tangga

1 Rasanae Barat 9.472

2 Rasanae Timur 4.343

3 Asakot.a 7.705

4 Raba 10.248

5 Mpunda 9.738
Kota Sima 41.506

.

TabeL3.3 Jumlah Rumah langga MellWUl Kecamatan diKOlaBima; 2017

Sumber: KOlaSima Dalam Angka 2018

JumJab Penduduk Laju
Pertumbuhan

Kecarnatan Penduduk per
2015 2016 2017 Tabun

2016·2017

(I) (2) (3) (4) (5)

1 Rasanae Baral 36.497 37.267 38.020 2,02

2 ~sanae Timur 16.726 17.078 17.366 1,&9

3 .L ta 29.532 30.152 30.845 2.30

4 ~ba 39.475 40.307 41.099 1,96

5 Mpunda 37.506 38.297 39.077 2.04

Kota Bima 159.736 163.101 166.407 2.03.

TabeI3.2. Jumlah P,mduduk dan Laju Pertumbulu", Penduduk
Afenurut Kecamatandi Kola Sima,

2015,2016, dan 2017

KOla Sima tahun 2016·2017 mengalami laju pertumbuhan penduduk
sebesar 2,03 persen. Sernentara itu besamya laju pertumbuhan antar

kecamatan bervariatlf, yang tertinggi kecamatan Asakota 2,30 0/.
sedangkan yang terendah adalah kecamatan RosannE Timur 1,690/0.

3.1.2 Laju Pertumbuhan Penduduk



Sumber. Kota Bima Dalam Angka 2018

Persentase Kepadatan
No Kecamatan Penduduk Pendud uk per

km2

(II (21 (31

1 ~asanae Barat 22,85 3750

2 ~asanaeTimu r 10,44 271

3 f\,sakOta 18,54 447

4 ~aba 24,70 645

5 Mpunda 23,48 2557

kora Bima 100 749

TabeI3.4. Distribusidan KepadaumPetlliuduk Menurut Kecamalan di
Kola Bima. 2017

Dari jumlab penduduk di Kcta Bima rahun 2017 sebanyak

166.407. terdapat penduduk laki-laki sebanyak 81.725 jiwa dan
jumlab penduduk perempuan sebanyak 84.682 jjwa, dengan sex
rasio sebesar 96,51. Semen lara itu, berdasarkan jumJah penduduk
menurut usia di Kota Bima, terdapat jumlah penduduk yang berada

pada kelompok usia produktif (I 5-64 tahun) sebanyak 111.459 jiwa
penduduk, sedangkan penduduk berusia non produktif (0-14 dan (>5
+ rahun) sebanyak 54.948jiwa penduduk.

3.1.3 Kepadatan Penduduk

Dan jumlah penduduk di Kota Bima tahun 2017 sebanyak

166.407. terdapat penduduk laki-laki sebanyak 81.725 jiwa dan

jumlah penduduk perempuan sebanyak 84.682 jiwa, dengan sex
rasio sebesar 96.51. Sementara itu, berdasarkan jumlah penduduk
menurut usia di Kota Bima, terdapai jumlab penduduk yang berada
pada kelornpok usia produktif (15-64 tabun) sebanyak 98.992 jiwa
penduduk, sedangkanpenduduk berusia non produktif (0-14 dan 05

+ tabun) sebanyak 47.967 jiwa penduduk,



Selanjutnya, hal yang cukup menarik apabila ditelusuri dari
srrukrur umur atau komposisi penduduk menurut umur dan jenis

kelamin merupakan komponen penting daJam dcmograri. Hampir
semua pembahasan mengenai masalah kependudukan rnelibatkan

pembahasan komponen umur dan jenis kelamin penduduk. Struktur
umur pendudttk antar daerah satu dengan daerah lain tidak sama,

Sumber: Kola Bima Dalam Angka 2018

Jenis Kelamin
Kelompok Jumlah
Umur Laki-Laki Perempuan

III (2) (31 (41

0-4 8.148 7.755 15.903

5-9 8.015 7.793 15.808

10-14 7.640 7.421 15.061

15-19· 8.425 8.550 16.975

20-24 9.225 9.096 18.321

25-29 6.936 6.783 \.3.719

30-34 6.158 6.775 12.933

35-39 5.460 5.922 11.382

40-44 5.174 5.968 I 1.142

45-49 4.462 4.840 9.302

50-54 3.594 3.862 7.456

55-59 2.874 3.269 6.143

60-64 1.884 2.202 4.086

65-69 1.494 1.621 3.115

70-74 982 1.160 2.142

75·79 1.254 1.665 2.919

Jumlah 81.725 84.682 166.407

Pendudu.k Usia Non Produktif 54.948

Penduduk Usia Produktif 111.459

Tabe! 3.5 Jum/a/t Penduduk Menurul Kelompok Umur, -Jenis dan
Oepedency Ratio Kelamin. di Kou: Bima, 2017



Oleb karena itu dimasa-masa mendatang jika tidak diantisipas!
akan menimbulkan masalah-masalah seperu kerentanan penduduk

Jumlah Penduduk Lansia (000jiwa)

Kategori

12.262

Tahun 2017

Tabel 3.6. Jumlah Dan Persentase Penduduk Usia Lanjut KOla bimo

Selanjutnya, bila drperhatikan dinamika penduduk 1anjut usia

dengan batasan 60 tahun ke atas, temyata pada tahun 2017
sebanyak 12.262 jiwa. Perubahan proporsi usia lanju; disebabkan
oleh beberapa faktor. antara lain tingkat dan kecenderungan yang
telah dicapai sebelumnya, struktur umur penduduk dan dererminan

lainya. Semakin membaiknya koudisi sosial-ekcncmi, fa silitas dan
sarana pelayanan kesehatan serta semakin membaiknya gizi dan
kesehatan lingl<ungan hidup menunjukkan kematian dapat
diturunkan sehlngga usia hidup semakin tinggi dan acbaUknya.

3.1.4 Penduduk La'IJut Vola (Lau"la)

Suatu daerah ateu negara dikatakan struktur umur rnuda, apabila
kelompok penduduk yang berumur di bawah 15 tahun jumlahnya
besar (Iebih dari 35%), sedang besamya kelompok penduduk usia 65

tahun ke atas Itbih kurang 3%. Sebaliknya. SUa!" daerah atau negara
dikatakan berstruktur umur rua. apabila kelompok penduduk yang
berumur 15 tahun ke bawah jumlahnya kecil (kurang dari 350/0dan
seluruh penduduk) dan persentase penduduk di atas 65 tahun sekitar
15%.6i1a dilihat komposisi penduduk menu rut umur, ternyata di KOla

Bima tergolong atruktur umur tua.

Struktur penduduk dipengaruhi oleh tiga variabcl dtmografi, yalmi

kelahiran. kematian dan migrasi. Ketiga variabel ini sering saling
berpengaruh saru dengan yang lain. Faktor-Iaktor sosial-ekonomi eli
suatu negara akan mempengaruhi struktur umur penduduk lewat

ketiga variabel demograli eli alas.
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Tabel 3.7 AgeSpecific Fertility Rate (ASFR) dan J1'ertililasKota Bima
dan Proyeksi s.d Tahun 2045

Total Fertility Rate (TPR) atau angka kelahiran total yang dihiiung
berdasarkan Age Specific Fertility Rate (ASFR) tahun 2010 di KOla
Sima sebesar 2.48 anak dan diperldrakan berdasarkan hasil proyeksi
Tf'R Kota Bima akan turun menjadi 2.25 anak pada tahun 2020. dan

di harapkan rurun 1.50 pada Tabun 2045.

Fertilitas adalall hasil reproduksi nyata dan seorang wanita atau
sekelompok wanita, Angka fertilitaa (kelohlrnn) sangat erat
hubungannya dengan tingkat kesehaean mosyaral<at, khususnya
dalam keluarga berencana. Ukuran yeng senng dan umum

digunakan dalam fertllitas adalah angka kelahiran totallTotal Fertlity
Rate = TFRI dan angka kelahiran menu rut kelompok umur (Age

Specific Fertility RAte· ASFR).

3.1.5 Age Specific Fertility Rate (ASFR) dan Fertlllt ••

usia tanjut. Untuk menganti$ipasi hal tersebut pihak pemerintah atau
swasta agar menciptaken lapangan keJjo. yang ideo.l bagi pam
penduduk usia kerja sehingga pada akhir usta mereka masih pcteneil

dan produktif dan mcmilikJ saving untuk jaminan han tua,



--

Program Keluarga Berencana Nasional adalah program untuk

membanru keluarga termasuk individu anggow. keluarga untuk
rnerencanakan kehidupan berkeluarga yang baik sehlngga dapat

mencapat ketuargs berkualitas, Dengan terbentuknya keluarga

bcrkualiras maka generasi mendatang sebagai sumber daya manusia

yang berkualitas akan dopa, melanjutkan pernbangunan. Program
Keluarga Berencana dalam pembangunan berkelanjutan yang
berwawasan kependudukan dapa' memberikan kontribusi dalam hal
mengendalikan jumlah dan pertumbuhan penduduk juga diikuti

dengan peningkatan kualitas penduduk.
Keluarga Berencana adalan upaya mengatur kelahiran anak, jarak

dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, rnelalui promost,

perlindungan dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk

mewujudkan keJuarga yang berkualitas.
Pemakaian ala. kontrasepsi akan mempengaruhi fettilitas wanita

melalui status fekunditasnya (kemarnpua.n melahirkan), serta dapat
mengatur paniang-pendeknya masa ekspose terhadap kcbamiJan

dengan menggunakan cara-cara kontrasepsi (PIL, IUD, Kondom,
Suntik, MOP, MOW).

Adapun pengetahuan, sikap, dan praktek KB dar! seluruh

penduduk san gal dlpengaruhi oleh faktor-Iaktor sosial ekonomi

penduduk seperti tingkat pendidikan, status ekonomi, daerah, desa
atau kota.

Hasil taporan ruun Tahun 2017 menunjukkan bahwa pemakaian
kontra.sepsi di KOla Bima adalah 86,64 %, BIBU sebanyak 24.346

akseptor dari Pasangan Usia Subur (PUS) sebanyak 28.101 yang ada.
Cara KB sundkan adalah yang paling umum dipakai yakni

sebanyak 8.456 akseptor atau 18,30 % dari total nkseptor.
Metode Kontrasepsi .Jangka Panjang (MKJI>j juga cukup populer.

sepern IU 0 digunakan oleh 6,468 akseptor atau sebesar 23,02 0/0,
implant digunakan olch sebanyak 4.440 atau sebesar 15,80 %, MOW

sebanyak 1.207 akseptor' atau 4.300/. dan MOP sebanyak 73 akseptor

3.1.6 Keluarga Deren,cana



•

Kontribusi pemakaian alal/obat kontrasepsi terhadap penurunan

fertilitas sangat dipengaruhi pula oleb jumlah PUS menurut usia dan

jumlah anak yang lelab dimilikl. Pasangan Usia Subur usia muda
dengan jumlah anak sedikit atau disebul Pus Muda Paritas Rendah

Sumber: D1I1usPPKB Kota Bima

KecamaUln PUS (2016) I'A O/OPA/PUS

Rasanal!: Barat 6.498 5.506 84,73

RasanaE Timur 3.915 3.693 94,33

Asakota 5.340 4.560 85,39

Raba 7.167 5.986 83,52

Mpunda 5.181 4.601 88,81

Kota Bima 28.101 24.346 86,84. •

TClbel. 3.9. Peserta KB PUS, PA. PII/PUS

Dengan demiklan. peningkaran cakupan pemakaian kontrasepsi

melalui revitatisasi program dengan sasaran wanita kawtn umur muda

dan paritas rendnh (Mupar) merupakan priorilas.

Sumber: Dinas PPKB Kota Bima 2017

MIITODI!: KONTRASgPSl Jumlah "/0

IUD 6.468 23.02

MOW 1.207 4,30

MOP 73 0,26

KONDOM 1.444 5.14

IMPLANT 4.440 15,80

SUNTIKAN 8.456 18,30

PIL 2.258 8,04

JUMLAH 24.346 86.64

MK..lP 12.188 43,37
• .

atau sebesar 0.26 'Y.. sehlngga total pesena KB akllf yang
menggunakan MK..lP sebanyak 12.188 akseptor atau sebesar 43.37 %.

TobeI3.8. Peserta KB Aktif Menurut Melode Korumsepsi di KOIn Bima
Talwn '2017



( Pusmuparen ) sangai besar pengaruhnya rcrhedep penurunan

fertilitas dibandingkan dengan peserta KBdan Pus USIa tua paritas
tinggi ( PustupanJ) demikian pula dengan penggunaan kontrasepei

jangka panjang yang sangat berpengaruh terhadap efektifitas
penggunaan kcntrasepsi.

Selanjutnya, pendidikan merupakan variabel yang pcnting dalam
studi perbedaan rert!litas dan keJuarga berencana, karen .. variabet ini
banyak berpengaruh terhadap perubahan status, sikap dan
pandangan hidup masyarakat pada umumnya, waruta pada

kbususnya,
Meningkalnya pendidikan wanira dapat merubah pandangan

hidup yang trndisional, dari pandangan bahwa wanita adalah sebagai
ibu rumah tangga yang harus tinggaJ di rumah rnengurus anak dan

suamt, ke mal' pandangan yang lebih maju yang mendorong wanita

untuk bekerja di luar rumah, dan ikut mengambil bagian daJam
pengambilan kepul u580 daJam rumah tangga,

Dari kenyataan di atas rentu saja akan mendorong wanita lebih
menyukai keluarga kecil yang akan memberi keJeluasaan bergerak
kepada mereka dari pada bila memiliki keluarga besar dengan banyak
anak. Anggapan tersebut dl alas rupa-rupanya dlpakai sebagai dasar

dan teori yang menyatakan bahwa sernakin Linggl tingkat pendidikan
semakin rendah fertllitaanya, atau dengan kata lain terjadt hubungan
yang negatif antara fertilitas dan tingkat pendidikan. Akan tetapi
daJam berbagai penelitian yang dilakukan di Indonesia, basilnya

temyata tidak selalu konslsteo dengan teori di alas. Salah satu bukll
dari hasil Survey Ferulitas Monalitas yang pernah dilakukan ternyata
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dengan fertilltas mempunyai
hubungan yang positlf,

Berdasarkan hasil statistik rutin yang ada ternyata tingkat

efektititas pemakaian kontrasepsi di Kota Sima Cukup baik ditandai

dengan jumlah peserta KB yang drop out Rendah. Pada tahun 2015
jumlah peserta KB aktif sebanyak 20.026 akseptor, sementara itu

jumJah peserta KB baru secant komulatif yang didapatkan sejak
tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 sebanyak 24.346 Akseptor ,



Sumber: Dinas PPKBKalil Sima

Kecamatan 2015 2016 2017 2018 2019

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Rasal1aE Barat 756 625 576 622 599

RasanaE Timu r 1.204 669 499 457 637

Asakota 847 741 646 584 569

Raba 1.237 803 848 774 866

Mpunda 1.1II 998 828 588 886

Kota Sima 5.155 3.836 3.397 3.025 3.557

Tabe!. 3. J J. JUmlah l'es<!rta KB Baru Manumt Kecamnlan DiKOlaBima.
DaTi Thllwl20 J5-2019

Sumber. Dinas PPKB Kota Bima

~
Kecamatan 2015 2016 2017 2018 2019

( I) (2) (3) (4) (5) (6)

R.asanaE Barat 4.523 5.035 4.828 5.187 5.506

RasanaE Timu r 2.571 2.764 2.676 2.929 3.693

Asakote 4.230 4.834 4.218 4.661 4.560

Raba 5.158 5.784 ;.431 6.039 5.986
-

Mpunda 3.544 3.754 4.057 4.446 4.601

Kola Sima ~O.(yllj 22.17J 21.210 23.262 24.346
. .

Tabel. 3.10. Jumlah Peserta KB Aktif Menurut Keoamruafl di Kota Sima
Tahun 2015·2019

artinya m:n pemakaian alar kontrasepai dan tahun ke tahun
mengalami peningkatan. hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
PUS rentang ber KB mengalami peningkatan.



3.1.7 U.la Ka_ln Pertama

Jilea dilihat dari variabel umur pada waktu kawin ternyata juga

memberikan gambaran yang cukup menarik. Umur pada waktu kawin
adalah merupakan variabel yang menunjukkan saar dimulainya
hubuoglln kelamin. Qleb karena stu, variebel ini mempengaruhi

fertilitas secara langsung, di mana pada saar itulah wanita memulai
masa reproduksinya dengan rnengabaikan jumlah kelahiran
sebelum perkawinan. Di samping itu. umur pada waktu kawin juga
menentukan perpanjangan mass. reproduksl wanita.

Oengan mengikuti pcmikiran di atas, apnbila umur pada waktu
kawtn bag! wanita-wanita dilakukan seawal mungkin atau dalam

umur muda maka diprediksi akan mernpunyai lebih banyak anak dati
pada wanita-wanita yang umur pada waktu kawinnya lebih tua,
yang dengan sendirinya lama masa reprodukslnya reladp tebih
pendek. Bukti dati Survey Pertilitas MortaJitas yang pemah

dilakukan menunjukan bahwa wanita-wanita yang umur pada wakru
kawinnya lebih muda daJam hal in; berumur di bawah 15 tahun,
mempunyai anak lebih banyak bila dihandingkan dengan mereka

y8118memulai perkawinannya pad. umur 21 tahun ke atas. Hal ini
berarti ada korelasi yang negadf aruara umur pada waktu kawin
clengan fertilitas.

Sel')enamya. variabel umur pada waktu kawin In] sangat
dipengaruhi olch vatiabel pendidikan dan status ekonomi. Wanita

yang berpendidikan lebih ringgi yang otomatis status ekonominya
tinggi pula akan menunda perkawinannya, karena wanita-wanita
tersebut akan lama menghabiskan waktunya dibangku sekolah,

Dan uraian di alas dapat disimpulkan bahwa wanita yang
berpendidikan lebih ringgl dan statu. ekonomi lebih Lingg; pula akan
menunda masa perkawinannya. schinW peluang untuk mempunyai
anak yang lebih banyak akan berkurang dan dengan sendirinya akan

menekan tingkat lertilitas.
Oi Kota Sima median rata-rata kawin pertarna umur 2] tahun,

sedangkan di Nusa Tenggara Barar rata ..rata umur kawin pertamanya



Tabun Jumlab Jumlah TotalLaki-Iaki Perempuan

2020 86.883 89.819 176.702

2025 94.561 98.038 192.599

2030 102.149 106.865 209.014

2035 109.409 113.555 222.964

2040 112.213 115265 227.478

2045 113.905 117.000 230.905

Tabe!3.12 Proyeksi Penduduk Kota Bima 2020-2045

Hasil proyeksi menunjukkan bahwa jumlab penduduk Kota Bima
selama tiga puluh lima tahun rnendatang terus mengalami
peningkatan. Pota kependudukan ke depan di Kota Bima dlwarnal
oteh faktor migrasi, baik. migrasi masuk maupun ke luar,

Selanjutnya. cukup menarik apabila diperhatikan garnbaran
piramida penduduk menu rut tahun. Piramida penduduk tahun 2015
menunjukkan pola yang tidak menggcmbung Jagi atau menyerupat

"Caridi Borobuctur", tetapi sudah berubab Iebih ramping menyerupai
"Caridi Prambanan" hingga periode akhir proyeksi. lni
mengindikasikan bahwa selama periode 2020-2045 penduduk di Kota
Bima akan diwarnai oleh pola rnigrasi penduduknya,

3.1.8 Proyekal Penduduk Kota Blma Tahun 2020-2045

adalah 16 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa wan ita Kota Bima
kawin lebih tua dari pada wanita secara provinsi.

Hal ini sangat berkorelasi dengan Iingkat partisipasi sekolah
kelompok umur 7-12 tahun dan 13-16 bagi jenis kelamin perempuan

Kota Bima sebesar 90.05 'Y.. Semakin tinggi tingkat partisipasl
perempuan dalam setiap jenjang pendidikan yang lebih tinggi maka
semakin lama penu ndaan usia, kavvin pertamanya,



Surnber Data: Kota Sirna Datum: Angka ~O18

Umur Laki-laki Perempuan Jumlah

0·4 4.646 4.152 8.798

5·9 5749 5.105 10.854

10-14 5.904 5.514 11.418

15-19 5.550 5.304 10.854

20·24 5.242 4.914 10.156

25-29 5.146 5.018 10.164

30-34 4.993 5.256 10.249

35-39 4.487 4.720 9.207

40-44 4.069 4.123 8.192

45·49 3.598 3.726 7.324

50·54 2.771 2.887 5.658

55·59 2.453 2.490 4.943

60·64 1.596 1.622 3.218

65·69 1.269 1.328 2.597

70·74 779 806 1.585

75+ 928 1.061 1.989

TQtal 59.180 58.026 117.206
.

Tabel 3.13 Jumlah Penduduk Kota Sima
Tahun 2018



-- -' '.' .- '" .... I

• _ - e·_ -._
- . • !'!'!"":I

-~-- .v ~

- -' ', v-, . 1'~

- -.---=-'- _.... .......11

Piramida Penduduk
Kota Sima 2018

S'9

10-14

1.5-19

20·24

25·29

30-34

SO-54

!SS-S9

6S·69

·70-74

75+



Umur laki-laJri Perempuan Jurnlah

0-4 8.214 7.835 16.049

5-9 8.180 8.056 16.236

10-14 8.205 7.968 16.173

15·19 8.730 8.902 17.632

20-24 9.775 9.353 19.128

25·29 7.501 6.871 14.372

30-34 6.742 6.90~ 13.646

35-39 5.638 6.258 11.896

40-44 5.440 6.491 11.93J

45-49 4.882 5.407 10.289

50-54 3.997 4.369 8.366

55-59 3.189 3.705 6.894

60-64 2.162 2.623 4.785

65·69 1.716 1.888 3.604

70-74 1.136 1.340 2.476

75+ 1.376 1.849 3.225

Total 86.883 89.819 116.702
I

TC1lx:13.14 Jumlah Penduduk Kota Oima
Tahun 2020
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Piramida Penduduk
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Umur Laki-laki Perempuan JumJab

0-4 8.264 7.880 16.144

5-9 8.314 8.173 16.487

10-14 8.625 8.530 17.155

15·19 9.727 9.896 19.623

20-24 10.341 9.887 20.228

25-29 8.361 7.120 15.481

30-34 7.335 7.056 14.391

35-39 6.070 6.476 12.546

40-44 5.727 7.151 12.878 I
45-49 5.376 6247 11.623

SO-54 4.702 5.283 9.985

55-59 3.804 4.522 8.326

60·64 2.593 3.274 5.867

65-69 2.190 2.540 4.730

70-74 1.423 1.697 3.120

75+ 1.709 2.306 4.015

Total 94.561 198.038 192.599

TabeL3.15 Jumlah Pellduduk KOlaBima
Talilin 2025
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Umur Laki-laki Perernpuan Jumlah

0-4 8.325 7.931 16.256

5-9 8.364 9.215 17.579 I
10-14 8.749 8.638 17.387

15-19 10.194 10.553 20.747

20·24 11.464 10.961 22.425

25-29 8.843 7.519 16.362

30-34 8.162 7.203 15.365

35-39 6.873 6.608 13.481

40-44 6.154 7400 13.554

45-49 5.655 6.880 12.535
f-
SO-54 5.175 6.097 11.272

.
55-59 4.472 5.456 9.928

60·64 3.097 3.996 7.093

65·69 2.633 3.175 5.808

70·74 1.824 2.292 4.116

75+ 2.165 2.941 5.106

Total 102.149 106.865 209.014

Tabel. 3. 16 Jumlah Perrduduk Kola Bima
Tahun 2030



Piramida Penduduk
Kota Bima 2030

15-19

20.24

65....

1()..74



Umur Laki-laki Perempuan Jumlah

0-4 8.485 8.080 16.565

5-9 8.436 8.278 16.714

JO-14 8.811 8.684 17.495

15-19 10.335 10.675 21.010

20-24 1l.972 11.680 23.652

25-29 9.828 8.350 18.178

30-34 8.634 7.707 J6.341

35-39 7.660 6.847 14.507

40-44 6.976 7.595 14.571

45-49 6.089 7.126 13.215

50-54 5.456 6.725 12.181

55-59 4.930 6.293 11.223

60·64 3.654 4.828 8.482

65-69 3.153 3.887 7.040

70-74 2.203 2.877 5.080

75+ 2.787 3.923 6.710

Total 109.409 113.555 222.964

TabeL3.17 Jumlah Penduduk: KOtCL Bima
Tahun 2035
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Piramida Penduduk
Kota Sima 2035
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Umur taki-lakt Perernpuan JumJah

0-4 8.612 8.202 16.814

5-9 8.563 8.402 16.965

10-14 10.133 8.815 18.948

15·19 10.490 10.836 21.326

20-24 12.152 11.856 24.008

25·29 9.975 8.475 18.450

30-34 8.764 7.823 )6.587

35-39 7.745 6.950 14.695

40-44 7.081 7.709 14.790

45·49 6.181 7.233 13.414

50·54 5.538 6.826 12.364

55-59 5.004 6.388 11.392

60-64 3.709 4.901 8.610

65-69 3.201 3.946 7.147

70·74 2.236 2.921 5.157

75. 2.829 3.982 6.8) 1

Total 112.213 115.265 227.478

Tabel.3.1 B Jumlah Penduduk Kota 8irna
Tahun 2040
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Umur Leki-laki Perempunn Jumlah

0,4 8.742 8.325 17.067

5-9 8.692 8.528 17.220

10-14 10.285 8.948 19.233

15-19 10.648 10.999 21.647

20-24 12.335 12.034 24.369

25·29 10.125 8.603 18.728
- -

30·34 8.896 7.941 16.837

35-39 7.862 7.055 14.917

40-44 7.188 7.825 15.013

45-49 6.274 7.342 13.616

50-54 5.521 6.929 12.550

55-59 5.080 6.484 11.564

60-64 3.765 4.975 8.790

65·69 3.250 4.005 7.255

70-74 2.270 2.965 5.235

75. 2.872 4.042 6.914

Total 113.905 230.095 230.905 I

Tabe1.3.19 Jumlah Penduduk Kola Bima
ToIwn 2045
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kemarnpuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencadaskan kehidupan bangsa,
bertujuan unruk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan benakwa kepada Tuhan Yang Maba Esa,
berakhlak mulia. sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandrri, dan menjadi

warga negara yang dernokratis serta bertanggung jawab.
Parameter angka partisipasi sekolah rnerupakan ukuran daya

serap eistern pendidikan terhadap penduduk usia sekclah. Angka
tersebut memperhitungkan adanya perubahan penduduk, terutama

usia muda yang ma8ih sekoJah. Ukuran yang banyak digunakan di
sektor pendidikan, seperti pertumbuhan jumlab murid, lebib
menunjukkan perubahan jumlab murid yang mampu ditampung

disetiap jenjang sekolah, Dengan demikian, naiknya persentase
jumlah muriel tidak dapat diartikan sebagai semakln meningkatnya
partisipasi sekolah. Kenaikan tersebut dapat pula dipengaruhi oleh
semakin besamye jumlah penduduk usia sekolah yang tidak
diimbangi dengan ditambahnya infrastruktur sekoJah serta

peningkatan akses masuk sekolab sehingga partisipasi sekolab
seharusnya tidak berubah atau malah semakin rendsh.

berfungsl mcngembangkannasionalpendidikanBahwa

3.2.1 AsJH'kPendldlkan

Pembangunan penduduk yang berkualitas sebaga! modal
pembangunan unruk mencapai lndoneaia yang mandiri. maju, adil

dan sejahtera dlsusun dengan berpedoman kepada cita-cita bangsa
dan masyarakat dalarn mencapai kesejahteraennya melalui

peningkatan indeks pembangunan manusia yang berlandaskan
pengembangan pendidikan, kesehatan dan ekollollll yang dilakukan
melalui penyerasian kebijakan yang meUputi pengendalian kuantitas
penduduk, peningkatan kuaUtas penduduk, pembangunan keluarga,
penataan persebaran dan pengaturan mobihlas penduduk serta

pembangunan rnanagernen database dan infonnasi kependudukan.

3.2. Kualltu Pendudulr..



Sumber . KOla 13una Oalam Angka 20 18

Tingkat 2015/2016 2016/2017 2017/2013 201812019
Pendidikan

TK
Sekolah 62 67 68 71
Guru 233 253 291 358
Murid 681 809 844 618

SD/MI
Sekolah 90 90 86 87
Guru 1984 1993 2064 2064
Murid 3)018 31142 28854 30775
SMP/MTs

Sekolah 37 34 34 35
Ouru 1474 892 881 1057
Murid 13473 13862 14708 14706

SMA/MA
Sekolab 24 24 28 28
Guru S79 64.4 663 663
Murid 4.194 3,597 3.960 4.255
SrvlK
Sekolah 10 II 11 11
Guru 503 533 604 604
Murid 2.769 2.887 3.287 3.875

Jumlab Sekolah, Guru, dan Murid Meourul Tingkat
Pendidikan. 2015- 2016-2017 - 2018

Jenis KeJamin
I-Tidak/l3elum

Partisioasi Sekolah
dan Kelompok Masih Tidak
Umur Sekolah Pernah Sekolah Sekolab

Sekola.h Laoi
Laki-Laki
7 12 0.01 99,4 00
13-15 0,0 988 1.2
16 18 00 80,0 200
Perempuan
7 12 0,0 100 0.0
13-.15 00 100 00
16 18 0.0 907 93
Laki-
Jald+Peremouan
7-12 03 997 00
13-15 0,0 993 07
16-18 0,0 85.3 14,8

Tabe13.20 Persentase Penduduk Usia 7-18 Tahun Menurut Jenis
Kelamin, Kelomp<>kUmur Sekotah, dan. Partisipasi Sekolah

di Koto:Bima, 2018



Berdasarkan KOla Sima daIam angka tahun 2018 pada tabun

2015 sampai dengan rabun 2019 jumlah sarana kesehatan lainnya
yang ada di KO{QSima sudah cukup memadar, Puskesmastelah ada
sebanyak 6, berarri setiap kecamatan sudab memiliki Puskesmas

bahkan ada yang memiliki 2 Puskesmas, dan puskesmas pembamu
sebanyak 18 pustu serta poskedes sebanyak 34, dan posyandu 163.
apotik sebanyak 29, toko obat sebanyak 12.

3.2.2. Aspek Keaehatan.

Dari aspek kesehatan di Kola Sima walaupun masih terus

memerlukan pembenahan rerutarna dilihat dari sarana dan prasana,
telab memiliki RumahSaki! umum sebanyak1 Rumabsaktt

Sumber: Kola Bima dolam angka 2018

No Ilndtkalor kinelja Kunci (IKI<) 2016 2017
{%} 1"/01

1 IAngle. pRrusi""si Mumi(APM) SO/MI 96,02 99.7

2 An&ka pn"lsl",,81 MurrtiIAPM) SMP/MTs 95,37 94.7

3 Angka rartl.;p".1 Kosar (APK)SD/MI 110,29 116,05

4 Angka Pa."iSij"lSixusar (IIJ'K)SMP/MTs 106,32 98,04

5 Angka pnnblpasl Mum~APM) SMA/SMK/MA 73.63 75,14

6 Angle. pnrtisipasi Kasar{APK)SMA/SMK/MA 110,74 101.66
.

1'abeI3.21. Indikalor Ki.",rja Kunci (IKK) KOla Bima

Angka pertisipasi mumi (APMJ tingkat SO/MI/ eebeser 96,02"/0

naik meojad; 99.07 0/0, SMP/~ITs/ sebesar 95,37% turun menjadi
94.7"11> dan angka partislpesi kasar (APK) pada tabun 2016 SO/MIl
mencapai 110,29 % naik menjadl 16,05 % pada tahun 2017, demikian
juga untuk APK tlngkat SMP/MTs/ 106,32%, turun mcnjadi 98,04 0/0

padatahun 2017,



Sumber: KOla Bima Sima Dalam Angka 2018

. . urn t eltaga ese ata.'l I ora rna. . 1
Tenaga Keria Kesehatan 2015 2016 2017
Medis 33 28 28
DokterUmum I 22 22 22
Dokter soesialis 0 0 0
Dokter Ithti 5 6 6
Keperawatan Dan Kebidanan 254 296 296
Perawar 185 161 161
Perawat 2i2i 10 L3 13
Bidan 114 93 93
Kefarmasian 5 21 21
S!!!iana farrnaei dan A~teker 21 15 15
Asisten Apoteker 5 5 5
Lingkungan Dan Kcsehatan
Masvarakat 52 33 33
Sarjana Kesehatan Masyarakat 30 30 30
Sanitarian 25 25 25
Teoaga Oizi 20 35 35
Keteraoian fisik 3 3 3
Keteknisan Medis 9 II II
Analis Kesehatan 14 15 15
Psikolog 0 0
Jumlah tenaaa kesehatan tnakesl 787 812 812-Jumlah tenaga non kesehatan
[tnon nakesl 3q 34 34
Jumlah tenRAAkeJja kesehatan 821 846 846. .

201520 7d' K SiK hTabeL 3 23 J laJ T

Dan data tersebut menunjukkan bahwa dcngan kondisi 881M8
pelayanan kesehatnn mosyarakat ill samping masih tertumpu pada
Rumab Sakit dan Puskesmas, pelayanan kesehatan sudah
dioptirnalkan melalui perungkatan peran pcsyandu.

Sarana Kesehatan 2015 2016 2017 2018 2019
Rumab sakir umum I 1 I 4 4
Rumah bersalin 0 0 0 0 0
Pusat kesehatan rnasyarakat 5 5 5 5 6
Puskesmas pernba 11 tu 19 19 19 18 18
Pos kesehatan desa 37 37 37 37 34
Pos pelavanan le_m8du 163 163 163 163 163
Balai eengol>atan 0 0 0 0 0
Aootik 31 31 31 22 29
Tokoobat 16 16 16 16 112
Sumber : Kota Bima Dalam Angka 2018

Tabe13.22. Jumlah Rumah Sakit, Puskesmas dan fasihtas pelayanan
kesehatan lainnya tahun 2015-2019 di Kota Bima



Sumbcr: Dinas Kesehatan Kola Sima

Kecamatan
Jumlah Kelahiran Hidup

No.
2015 2016 2017 2018 2019

I (1) 2) 131 W (S) 61 171
I RasanaEBarat 647 744 800 748 726
2 RasanaETimur 331 337 338 339 333
3 Asakota 619 678 719 740 708

" RaOO 770 798 823 822 753
5 Mounda n7 749 784 721 679

I Kota Bima 3.144 3.306 3.464 3.370 3.199

TabeL3.24. Jumlall KelaJliran Hidup menurul KecamalanKola Bima

Upaya penurunan angka kemauan diselenggarakan oleh
pcmerintah puaat, pemenntah daerah, dan rnasyarakat melalui

upaya-upaya preaktif, preventif, kuratif, dan rehabtlitatif sesuai
peraturan perundang-undangan dan nonna ngarna. Di samping itu,
upaya penurunan angka kemauan difokuskan pa<.lakesamaan hak
reproduksi pasangan suami istri [pasutril, keseirnbangan akses,

kualitas KIE, dan pela,yanan, peneegahan dan pengurangan risiko

kesakitan dan kematian, serta partisipasi aktif keluarga dan

masyarakat.

Peningkatan Kesehatan Penduduk akan menghasilkan
pcnurunan angka kemauan bertujuan untuk mcwujudkan penduduk

tumbuh seimOOng dan bcrkualitas pada scluruh dimensinya.
Penurunan angka kematian ini diprioritaekan pads upaya,
penurunen angka kematian ibu hamil, penurunan angka kematian

ibu melahirkan, penurunan angka kematian pasca melahirkan, serta
penurunan angka kematian bayi dan anak.



Sumber . Dinas Kesehntan Kota Birna

Pada Tahun 20) 6 masib terdapat kaSU8 gizi buruk dan S'.'
kurang di KOla Bima sebanyak t 1 kasus dan jumlah kelahiran bayi
sebanyak 3.306 kelahiran hidup atau sekitar 0,46 0/•. Kasus tertinggi
berada di kecamatan RasanaE Timur sebanyak 4 kasus dan yang
terendah di kecamatan RasanaEBarat,

No. Kecemetan
Junllnh OW Buntk

2015 2016 2017 2018 2019
III 12 131 14 (5 16 171
I RasanaE Baml · I I I I
2 RasanaE TImur - • 0 3 3
3 Asakota · 3 6 5 4
4 Raba 2 I 3 I --
5 Mpunda · I 3 3 •
Total I . II I I 15 13

· .

Tabel. 3.27. JlImlah Gizi Buruk per-Kecamatan, 2015-2019
Kota Bima

$umber: Dinas Kesehatan KOlaBima

Jumlab Kem.tiWt 0" j

No. Kc.<comlllAn 2(1 1!'I 201. 2011 201. 101.

e p T(tlt\1 L P 1'01.1 L P Taut! I. ,. '!'etAI L p '!'oIl&!

JII ", " '41 ,., (" 1m 's' "" "" ,'I J!2J (l3\ " liS I. ,"
f-L RlUanaE Bar'.1 • • • • Q J 1 • 3 1 2 • J 1 •
r-' ~lIft,j1BT1mur 2 0 2 • 0 • • • • 0 I 2 I .'-
• " ...... • • 1 I I • 3 3 •• 0 , 1 • • •
• I .... • s • • • 1 2 1 , • 1 6 1 • ' 2

• ......... 2 3 • • I , 0 I I • 5 8 • 3 •
r",.1 " t< ". I. 6 I 22 ., . '2 .6 • 2. I 11 8 ..... '.-. .

TabeI3.26.Jumlah Kematian Bayi per-Kecamatan; 2015·2019 Kow Sima

Sumber; Dina. Kesehatan Kora Buna

NO. KecanlalAn hnull Kematian Ibu
2015 2016 2017 201812019

III 2 III H I~I 61 171
I RasanaE Barat 2 1 2 1 0
2 RasanaE 'Ttmur 0 1 0 0 1

~
Asakota 0 2 1 1 2

4 Raba 1 1 0 3 0
5 Mpunda 0 0 0 0 3

Total I 3 5 3 5 6. .

TabeL 3.25. Jumlah Kemadan Ibu per-Kecamatan. 2015-2019 KOla Bima



Sumber: Kota Bima dalam angka 2018

Menurut data yang ada bahwa PORB Perkapita berdasarkan

harga konstan di Rota Bima mencapai Rp. 3.644.728,72 pada tahun
2017 dengan kondisi perkembangan yang mengalami kemajuan dari
sebesar Rp. 2.994.127,63 pada rabun 2015 dan meningkat menjadi

Rp. 3.300.709,27 pada tahun 2016, dengan kontribuei terbesar deri

Garis Kemiskinan Jumlah Persentase
Tallun (rupiall/kapita/ Penduduk Penduduk

bulan) Miskin Miskin
[ribu]

(I) (2) (3) (4)

2015 274,394 15,70 9,85

2016 293.048 15,40 9,51

Tabet.3.29.Penduduk Miskin di Kota Bima 2015-2016

3.2.3. Aspek Ekonoml.

Adapun untuk angka penduduk miskin Kota Bima yang berada diatas
garis kemiskinan setiap tahun mengalami fluktnanf , dimana pada

tahun 2015 sebesar 9,85 0/0, tahun 2016 sebcsar 9,51 0;0, tahun 2017

sebesar 9,10 0/0, dan tahun 2018 sebesar 9,00 0/0. Secara umum
penurunan tingkat kemiskinan di Kota Bima dapat dilihat pada tabel

dibawah mi.

sumber: Dinas Kesehatan Kota Birna

Kecamatan 2018

Gizi Gizi Giai Baik Gizi
Buruk Kurana Lebih

L 2 3 • 5
RasanaE: Barar 0 12,50 92,08 1,25
RasanaE: 'l'imur -267 1542 7792 0
Asakota 6,25 25,83 7,08 0,83
Raba 458 11,67 8375 0
Mnunda 625 1292 8000 083

Kota Birna 475 15,67 80,17 058
.

Tabel. 3.28. Prevalensi Starus Gizi Balita Berdasarkan Berat Badan per
UmurMerlUrutKecomatau (persen)di Kota Bima; 20 J8



PORB Atas Dasar Harga K()(lW'iO 201Q IJ\II;I

Sektur PORB Ruprnh,

~OI·' 2015 2016 2017

Pertnl1ian. Petenu alam, Kenurenea. 375446,07 419 lO3.64 456132,74 493346,96
dan Petikanan

Pertambangan dan Pc:ogg;diO'ln 10339,61 11 602,50 12360,28 14097,66

lrtdustri PengoWlAA 84973.46 92352,46 10'2831.40 11()8l4,31

Pc:ngl!rl;",," 1.i~lrikdan GalS 4453,68 .. 806.06 6139,54 e rts.ro
Pcngadaan Air, Pengeloluun S1dU1llJt.h,J 062,74 1 133.91 1 238,97 I 348,72
Lim},.th dan Dau...Ulang

KO:lstruksi 2,'\:].528,23 262620,58 292175,06 330 481.46

Pefdl~i'lngan Be.., dan
Bcc:ran"Re~ra3i Mobil dan S~da 611022,81 690154,42 776810,06 879170,-47
Motor

Transportasi dan P~J'W.I,dl:lJ"llt':m 271 700,05 304 326.98 334801,01 311 197.84

Penyedleen Akomodasi dan Mol",,, 79856.60 91 206"'2 102539,52 113992,69
tolio"m

Inl<mnasl dan Komunikasi 41916.79 44737,74- 49l11,33 55619,45

Jru;a Ke~IMg<lnd;v'l Amu'AnlQ 62667.11 689'24,3<1 76959.25 88 943.55

Real Estate 146189,50 163474.41 119414.50 195901.11

In.!Il>I Perusehaen q 6(>9,24 10675,67 11 67&,15 12-829,34

AdminislrlUll Petue1'intahlU'l.
Pena.hAnan don Jamin~n ~al 348307.37 395400,82 4-19257.39 444 130.76
\Yiljlb

,In..'Q PenlSkIikAn 210690.66 233138,97 260 146-.67 "184562.99

Jasa K~h.QMI1Idun ).,:egi'lIUln !lOl':liai 86165,99 949J8,44 103274.42 111597,54

Ja$ll lAl.rus.'/l' 93521,26 10--1950.21 115 182,20 129372,78

Tabel, 3.30. PORBKola Sima Atas Dasar Harga BerJaku Menurut
J.apangan Usaha Di Kota Bima Tahun 2014-2017

(Juta Rupiah)

Pada sektor industti pengolaban yang seharusnya dapat lebih
dikemoangkan untuk pengembanganagro bisnis dan agro lndustri
justru rnasih reodah memberikan kontribusi terhadap PORB yakni

hanya sebesar Rp. 110.814,31 atau hanya 3,04 0/., hal ini dapat
dilihat dalam (abel berikut ini:

eektor Pertariian , Pctcrnekan, Kebutanan, dan Per+kanan sebesar Rp

493.346,96 (13,540/0).



Penomena ini merupakan salah saw indikator ketidakmerataan
persebanm penduduk cerminan banyaknya pcnduduk desa yang
pidah ke kota. Kepadatan penduduk yang tinggj berdampak pada

Mobilitas Penduduk merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi persebanm penduduk dan menjadi salah sam faktor
yang mendorong perubahan kondisi sosia! ekonomi suatu wilayah.

Mobilitas penduduk ylIJlg tidak terkendall akan menyebabkan
penurunan daya dukung dan daya tampung lingkungan. Kepadatan
penduduk dialaml oleh dacrah perkotaan merupakan salah satu

potret yang mencerminkan data jumla.h penduduk yang besar
menempati luas dsera h yang sangat terbatas.

Sumber: Kota Birna dalarn angka 2018

3.3. Persebaran dan Mobilita. Penduduk.

KelompokUmur Laki-Laki Perempuan Jumlah

(1) (2) (3) P)
15-19 2.405 3.462 5.867

20-24 6.350 3.188 9.538

25-29 6.2g0 3.637 9.917

30-34 g.125 5.995 14.120

35-39 5326 5.092 10.41g

40-44 4.248 3.187 7.435

45-49 4.294 3.748 8.042

50-54 2.533 4.831 7.364

55-59 4.318 2.187 6.505

60+ 2.485 2.214 4.699

Jumtah 46.364 48.490 83.905.

Tabel. 3.3} .Jumloh Pend•.•duk Bernmur 15 Tofum Keota. Ya"g Bel>erja
Sclama Seminqqu.yang LaluMenuntt Kelompok umur dan Jeffis Kel"min di

Koto Bima; 2017

l JumW't 12007111 ••92 ) 2994127.6313300709.21

Sumber: KotaBima dalam "ngka 20lg

13._.na.11



DaJam rnenganallsls rnobilitas penduduk para ahli juga
mcnggunakan isti!nh Migrasi Internal. sepertl transnugrasi yaitu
perpindahan penduduk dart satu pulau ke pulau lainnya di Indonesia.
Sebaliknya urbanisasi. merupakan perpindahan penduduk dari desa
ke kota, umumnya terjadi pada penduduk pulau lain yang ingin

memperoleh pekerjaan yang tebih baik di pulau Jawa. Migrasi
penduduk antar propinsi dan migrasi desa-kcta merupakan

?enggunaan batas wilayah dan waktu untuk indikatcr mobihtaa

penduduk horizontat im mengikuli paradigms Ilmu geogra6 yang
mendasarkan konsepnya atas wilayah dan waktu (space and time

concepi). Batas witayah umumnya digunakan batas administratif.
misalnya Propinsl, Kabupaten, Kecamatan, Keturahan, Pedukuhan

(dusun). BPS mendefinisikan. seseorang disebut migran apabila orang
tersebut bergerak rnelintasi batas propinsi mcnuju ke propinsi lain,
dan lamanya tingsal di propinsi tujuan adatah enam bulan atau lebih.

Seseorang disebut juga migran walau bersda d; propinsi tujuan
kurang dari enam bulan. tetapi orang tersebut berniat tinggal menetap
atau tinggal enam bulan atau lebih di prop,"s' tujuan.

Mobilitas adalah proses gerak pend uduk dari suatu wilayah
menuju wilayah lain dalam jangka waktu tertentu. Pelaku rnobilitas
penduduk adalah orang yang melakukan mobilitas, terdiri dan
mobilitas penduduk vertikal dan mobilitas penduduk horizontal.

Mobilitas penduduk vertikal sering disebut dengan perubahan status.
dan salah satu contohnya ada lab perubahan status pekeJjaan.

Seseorang yang mula-mula bekerja daJam sektor pertanian sekarang
bekerja dalam sektor non pertanian. Mobilitas penduduk horizontal.

atau mobilitas penduduk geografl adalah gerak (mo"emenq penduduk
yang melintas batas wilayah menuju ke wilaya h yang lain dalam
periode waktu tertentu.

lingkungan hidup antara lain ketersediaan ~ir bersih. keiersediaan

pangan, ketersediaan lahan. ketersediaan udara bersih, pencemaran
lingkungan dan pendidikan.



Sumber: KOlaBima daJam angka 2018

I Lu•• Wilayab Dan Pc:rscoomJ1 PcllduduJc Menurut
KecamAtaD di Kola BimA. Tahull 2017

Kecamatan
LussWilayah PcnduduJc

Ha % 1kJn2 % Jumlab %

J. RasanaE Barnl 10,14 4.56 381,7 15.3 38,020 95,8

J,. Rasana£ Timur 64.07 28.83 222,6 8,9 17,366 98,1

3. Asakota 69,03 31.0() 140,2 5,6 30.845 96,7
4. RJ,b. 63.73 28.67 209,3 8.4 41.099 96:2

5. ~ipunlta 15.28 6.88 181.3 7.2 39,077 96.7

Kola Bima 222,25 100 2.503 100,0 166.407 96,5
.

Persebaran Penduduk Kala Bima kurang merata terutama
dibeberapa kecamatan yang padal penduduknya sena aktifitas
ekonomi, akses pendidikan dan pelayanan kesehatan yang sudan

bail<, diantaranya kecamatan Raba 209,3 km2 atau seknar 8,4 0/. dari
seluruh luas wilayah Kola Bima dihuni oleh penduduk sebanyak
sebanyak 41.099 jiwa atau sekitar 24,70 % dan jumlah penduduk
Kota Bima sebenyak 166.407 jiwa.

Tabel 3.32 wetS ~\IIlayalt Dan Persebaran Pendudttl< Mellurut Kecamal<m
di Kota BUna2017

3.3.1 Dlatribual dan Po.....b..ran Penduduk

Mobilitas penduduk sirkuler atau mobilitas pcnduduk
nonpcrmanen adatah gerak penduduk dan suatu wilayah menuju ke
wilayah lain dengan tldak ada niatan menetap di daerah tujuan.
Pergerakan pcnduduk dan satu tempat ke lempallain, tcrkait dengan

usaha untuk memenuhi kebuwhan ekonomi maupun untuk
keburuhan sosial lainn)8. Data mobilitas .irkuler sukar didapat,
disebabkan para pelal<u mobilitas sirkuler tidal< memberitahukan
kepergian mereka kepada kantor desa di daerah Mal. begitu juga
dengan kedalangan rnereka di daeran tujuan.

perwujudan kebljakan pembangunan dengan orientasi pada

pertumbuhan ekonomi. khususnya industri dan jasa yang umumnya

bertokasid; kota-kota besar.



Kemampuan keluarga me1aksanakan fungsinya menjadi lemah
akibat kecepatan kemlijuan dan perubahan perkcmbangan global baik
dari segi ekoncmi, pendidikan, kesehatan, sehmgga dampaknya

3.3.3.Pembancuna.n Kelu ..rca

Pembangunan ke1uarga ditujukan agar terwujudya keluarga
Indonesia yang berkualltas berdasarkan perkawinan yang sal! dan
bertal •rwa kepada Tuhnn YMEliang meliputi: Kelunrga yang bertaqwa

kepada Tuhan YME, yaitu keluarga berdasarkan pemikahan yang sah
menurut hukum negara clan agama, KeLuarga aejahtera, sehat, maju,
mandiri, dan harmonia yang berkeadilan dan berkesetaraan gender
dengan jumlah anak ideal (dual, Keluarga yang berketahanan sosial,
keluarga yang memiliki pereneanaan sumber days keluarga, keJuarga
berwawasan nasional. yang maropu mengembangkan kepn'badian dan
budaya bangsa lndcneera, KeJuarga yang berkontnbusi kepada

masyarakat yang mampu berperan serta dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan dan memililci kepeduhan terhadap lingkungannya
serta ketuarga yang berkontribusi kepada bangsa dan negara serta
berpartisipasi dalam kegiatan bela negara, taat membayar pajak,

patuh terhadap peraturan perundangan yang berlaku

3.3.2. Mlgrasl

Banyak faktor penyebab teIjadinya perpindahan penduduk dari
suatu daerah ke dacrah lainnya, discbabkan adanya beberapa faktor
seperti yang taeim disebut dengan faktor pendorong dan faktor

penarik (push and pull.factorsl.
a. Faktor pendorong (U1Wa lain Makin berkurangnya sumber alarn,

menurunnya permintaan alas barang iertentu yang bahan
bakunya Makin sueah diperoleh, menyemprtnya lapangan kerja di
daerah asal,

b. Faktor penarik antara lain di daerah lujuan adanya kesempatan
unruk memasuki lapangan kerja yang cocok dan adanya aktivitas
baru di daerah tujuan seperti munculnya pusar - pusat
perturnbuhan ekonorni,



Sumber: Kota e,ma Dalam Angka 2018

Tahun JumlahKK JumlahKoluar,a %Pra SeJahtera & KII-I

2016 40.767 13.261 I 32,53
• .

Tabel. 3.33 Jumlall Delli Persentase Keluargn Pra·Sejahiera Dan K5-1

Salah satu variabel dalam pembangunan keluarga adalah kondisi

keluarga menurut tnhopan kesejahteraannya meliputi Keluarga Pra
Sejahtera [Pra-S], Kcluarga Sejahtera 1 (KS'I), Keluarga Sejahtera 2

(KS·2). Keluarga Sejahtera 3 (KS·3) dan Keluarga Sejahterra 3 Plus

(KS-3+). secara umum kondisi keluarga menurut tahapan

kesejahteraannya 111; dilakukan untuk mengetahui kondisi
kemampuan keJuarga dalam memenubi keburuhan dasamya (basic
need) kebutuhan terhadap papan. sandang. pangan dan berbagai
kebutuhan eostal lamnya,

Oleh sebab itu, pembangu nan keluarga mcnjadi sangat penting

sebagai institust atau unit terkecil tempat penduduk bersosialisasi
yang harus dijadikan parameter dan aasaran pembangunan

kependudukan dan sebagai indikator keberhasilannya adaJah
seberapa besar tingkat kemampuan keluarga dapot melaksanakan
fungsinya.

Kondisi tersebut dapat IOta perhadkan antara lain; jumlah
keluarga pra sejahtera dan KS·l yang masth cukup banyak sekitar
13.261 atau 32.53 ./0 dan total jumlah keluarga, disampiog itu
rerdapat keluarga yang termasuk penyandang masaJah sosial mulai
dan anak terlanrar, laneia Ierlantar, kekeraean dalam rumah tangga,
anakja1anan, ketergantungan narkoba, HIV/AJDS, ek$poJaitasi anak,
pekerja anak, penduduk berkebutuhan khusus dan lam sebagainya.

banyak teljadi berbagai tindakan dan kondisi ) ang melemahkan
penduduk sebagai sumber daye manusia yang mampu bersaing

ditengah penduduk dunla.



Data dasar (database kependuduken) adalah kumpulan berbagai
jenis data kependudukan yang tersimpen secara sistemaux.
terstruktur dan saling berhubungan menggunakan perangkat lunak.
perangkat keras dan jaringan komunikasi data untuk itu, diperlukan
adanya penataan Administrasi Kependuduknn yang merupakan

rangkaian kegtatan penataan dan penertiban doku men dan data
kependudukan melalui Pendaftaran Penduduk, Pencatalan Slpil dan
Pengelolaan 111fonnssi Adrninistrasi Kependudukan.

Untuk mewujudkan database kependudukan yang akurst
diperlukan 2 (dual keg!atan yang paling mendasar yaitu: Kegiatan

Melaksanakan pemutakhiran Data Kependudukan:
2. Penerbitan Nomor lnduk Kependudukan (NIK):

3. Penerapan Kartu rand a Penduduk (KTP)Elektronik.

Adminisuaai Kependudukan sebagai suatu sistem merupakan
bagian yang ndak terpisahkan dari Administrasr Pemerintahan dan
AdminiStrasi Negara da1am rangka pemberian pertindungan terbadap
hak-hak indivldu penduduk, melalui pelayanan pubtik daJam bentuk

dokumen kependudukan (Kartu Tanda Penduduk, Kartu Keluarga dan
dokumen Akta-akta Catatan Sipil). Dalam rangka mewujudkan

penyclenggaraan Adruintstrasi Kepel1l1udukan sebagaimana

diamanatkan d313m Undang-Undang nomor 24 Tahun 2013 Tentang
Administrasi Kependudukan secara Nasional dalam menyediakan

Data Penduduk (Database Kependudukanl yang terjamin akurasiny a
dan terkinl, PemeTintah mernpunyai 3 (ti8l'1 program srrategis
Nasional. yairu :

3.3.4.Manajemen Data ail•• K.pendudukan.

DaJam hal meningkatkan kesejahteraan keluarga di KOla Bima
!elah diikutsertakan berpartisipasi dalam Program Keluarga Harapan

(PKH).Pada tahun 2015 lelah diikutsertakan sebanyak 2.352 keluarga
yang masuk pada Program Keluarga Harapan dengan bantuan

Pernerintah Pusar dan pad a tahun 2016 sebanyck 3.322 keluarga.



Ada beberapa kendala daIam penertiban e-KTP sebagai berikut :
L Peralatan e-KTP rusak,

2. Data tertaban di serve' kecamatan,
3. Kesalahandalam pencetakan fisik e-KTP.
Saar lui sedang dibangun Sistern Administrasi Kependudukan (SIAKI
daIam kerangkn Adrmnistras! Kependudukan yang terdiri dari hal-hal
sebagai beriku t:

NIK adalah Nomor Induk Kependudukan yang diberikan
Pemerintab dan diterbitkan olen lnstansl pelaksana kepada seuep

Penduduk setelah dilakukan pencatatan biodata. NII(berlaku seumur
hidup, melalui NIK nantinya kegiatan idenrifikas! jntl din seseorang
dapat dilakukan dengan mudah, termasuk pendataan penduduk
untuk perpajakan Pemilihan umum, Kriminalitas, penyaluran
Bantuan Langsung Tuna; (BLS) dan Jainnya.

Kegiaran konoolidasi dan pembersihan data ganda
kcpendudukan dengan menggunakan Sistern Inronnas; Administrasi
Kependudukan (SIAKIonline yang didukung dengan perekarnan sidik
Jan dan iris mala dalam pcrekaman e-KTP. Pelakoanaan kegiatan
ini merupakan tanggung jawab dan kewajiban Kementrlan Dalam

Nege.; melalui Direktorat JendraJ Kependudukan dan Pencatatan
Sipil. Pernutakhiran Data Kependudukan dilaksanakan disemua
wilayah KOla Bima dengan penerbitan dan Pendistribusiaa NIK

kepada penduduk per keluarga. Penerbitan NIK yang dilaksanakan
secara berrahap mulai Tahun 2010 sarnpai dengan Tabun 2020.

pelayanan harian pendallaran penduduk dan pencatatan sipil
termasuk e-KTP yang bertujuan agar semua peristiwa kependudukan

akibat LAMPID[Lahir, Meninggal. Pindah dan Dal8J1g)tercatat dalam
database kependudukan Kabupaten/Kota. Pelaksanaan kegiatan
lni rnerupakan tanggung jawab dan kewajiban pemerintah

Kabupaten/Kota melalul dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
dan para Carnat dibawah koordinasi Pemerintab Propinsi.



Sumber: Dinas Kependud ukan dan Pencatatan Sipil KOla Bima

SUDAH CItTAK KTP,.I

••• K&<W<AT...
20J6 :1<)'7

L • " • "
1 .."'" ."'" 9OA, 9.129 I .....---t-....... IO..27~

2 b..~Tlm.' s,- s= 91..u ...,. &051 caS7.)

• ...,. 1t.~ ............ 90,13 9.~18 91 19

• .... I...... 12.&9" 9'2:..... 12"'" 1303"0 91,43

• Mpunda 1tJ..1j:;:~ 9817 9360 9.132 to.l'lJ 9" 51

TOTAL 43.112 "••Gi' 91,7$ >46,0'111 40.420 95,02

Tabel .3.34 Penduduk KOla Bima menurut Kecamatan, -Jents Kelamin dan Status
Cetn!< KTP-EITahun 2016-2017

statusperubahandannamaPencatatan perubahan

kewarganegaraan
Pencatatan peristiwa penting.

Pencatatan pengangkatan, pengeeenandan pengekuan anak

I.Sistem Pendaftaran Penduduk IDafdukl
Pencatatan Biodata penduduk per keluarga
PencataUUl atas pelaporan pcrietiwa kependudukan

Pendataan penduduk rentan adrninistrasi kependudukan

Pelaporan penduduk yang tidak dapat melapor sendiri.
2. Sistem Pencatatan Sipil (CapiJ)
Pencatatan Kelahiran
Pencatatan L.ahir Mati
Pencatatan Perkawinan
Pencataten Pembalalan Perkawinan

Pencatatan Perceraian
Pencatatan Pembatalan Perceraian
Pencatatan Kematian



Sumber. Dinas Kependudukan dan Pencataran Sipil Kota Bima

Bo. KltCAMATAlI StIDAHClITAK AKTA KELAHIRAlf
2017 1 \10 2018 1 " I 2019 "I RasanaE Baml 7909 27.29 9.026 31.56 10.831 36.59,

J R..1.sanaE 1'im.ur- 5.427 32.19 6.'4() 33.23 7.354 42.33
3 Asakota 8.287 29.10 9.963 35.001 11.817 39,3'
• Rolla 11.736 32.60 13.053 36.4. 15.209 '1.33
5 ft,lDullda 8.834 32.74 10.481 36.07 11.959 39.81

I TOTAL 42.19G 30,73 48.969 3a,41 57.170 39.75
. , •

TabeL 3.36 Peluluduk Kota Bima ,nerlurut Kecoln,atan
dan Cetak Akta Kelahirall

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 6ima

auDAH CI:TAK KAltTU KnUAftOA lKIQ••• K&JC..AMAT A1f

20" " 1.20" .. 20" " :loJ_!_ " 2DJ9 '"
I ~,,""n"E BAI'"f ... 100 ,.. 10<> ."" 100 1-'" 100 ... 100-, f{,,"IIo.'lf'& l'~mur I.' 100 200 100 "'" 100 ,.. 100 311 100

'- ....... ... 100 .,. 100 >61 100 ... 100 508 100

• ...,. <12 100 .,. 100 091 100 _t'1 100 7"" 100

• ..~..... 272 100 :m 100 517 100 - 100 691 100

TOTAt. 1.37& lOll a".o1 100 2.2:11 , lOll ..... 100 I 2.949 100

robe13.35 Penduduk: Kola Bima menwul
K~malan dan CeUlk Kartu Keluorga (KK)



Dalam menenwkan kebijakan Pembangunan Kependudukan di KOG!

Bima saat ini maupun yang akan datang perlu dikaji dan dipabami

keleuatannya an tara loin:
I, Dalam aspek kuantitas penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk yang
berada pada POSts! 2, I % setiap iahunnya, dibandingkan dengan
kabupaten/kota lain yang masih berada di atas 2,5 % bahkan ada

)'ang diatas 2 % dan dengan adanya upaya penurunan Total Fertility
Rate (TFR) sekitar 4,0 anak pada tahun 2015 menjadi 2,3 anak pada

tahun 2020, dimana penurunan TfR tersebut merupakan kontribusi

dari meningkatnye. jurnlah PUS yang ber KB sebanyak 86,64 'Y.
deogan mix kontrasepsi [angka panjang tMKJP) sebesar 53,8 0/.,

disamping itu terjacli peningkatan usia kawln pertama bagi
perempuan sebesar 22,3 tahun.

2. Struktur umur penduduk muda yakni adanya penduduk usia
dibawah 15 iahun yang cukup besar di ora. 45 04 yang memberikan

peluang untuk mendapatkan potensi akan tersedinya kelompok

4.1 Kekuatan

penduduk, pembangunan keluarga serta penarean data base dan Informasi

penduduk memperlihatkan rnasih adanya tingkat kesenjangan yang berbeda
antara eaur wilayah dengan \\'ilayah yang lain. Artinya di masa mendatang
KOlaBima dihadapkan pada persoalan-persoalan untuk memeratakan hasil­
hasil pembangunan.

Oleh sebab itu perlu dikaji dan dianalisa berbagai kondisi balk dari
aspek faktor internal (kekuatan dan kelemahan) mau pun faktor eksternal
(tantangan, dan peluang) dalam upaya pernbangunan kependudukan di

Kota Bima,

kualitas penduduk. pengarahan mobihtaapenduduk, peningkatan

Pada uraian dalam bab-bab •• belumnya, bahwa b.rbngru iau pokok di

bidang kependudukan yang meliputi indikator pengendalian kuantitas

BABIV

KEKUATAN, KENDALA, TANTANGAlf DAN PELOANG



penduduk usia mudo yang terampil dan mandin dimasa yang akan

datang,
3. Rata-rata lama eekolah Kola Bima yakni 10,14 tahun tingkat

partisipasi penduduk perernpuan usia 7-12 tahun yM8 bersekolah SO

dan usia 13-16 tahun yang bersekolah di SLTP masing rnasing

sebesar 100 °1e.
4. Oari segi kualitas kesehatan adanya kondisi yang sudah mulai

membaik jika dilihat dari Gizi buruk hanya 6 kasus tabun 2016
dibandingkan jumlah kelahiran bayi sebanyak 3.248 jiwa pada tabun
2016 dan bayi yang laInr dengan gizi buruk tersebut langsung

diJaJrukan perawatan,
5. Oari aspek ekonomi penduduk, terdapat penurunan penduduk miskin

dengan persentase dibawah angka dun digit atau dibawah to persen
yakni sebesar 9,78 °/0. dan dengan PORB atas dasar harga konstan
yang setiap tahunnya terus meningkat dati Rp. 325.619.000,- pada

tabun 2014 menJad! Rp. 3.57775.000,- pada tahun 20t6.
6.Mobilitas penduduk KOla Bima cenderung lebih banyak yang rnasuk

(migrasi In) dibanding yang keluar lmigrasi OUI'. hal demikian
berporensi mendapatkan penduduk dengan usia produktif. dan akan

menjadi tenaga kelja yang produktif, kecenderungan terjadinya
Migrasi masuk hanya berlangsung sejak tahun 2010 sampai dengan

tahun 2014. dan mutai tahun 2015 terjadi seballknya yakni penduduk
keluar sudah mula; leblh besar dibandingkan dengan penduduk yang

maeuk.
7.DaJam bidang Pembangunan Keluarga di Kota Bimn telab memiliki

data mikro keluarga sehmgga dapa' diketahui jumlah keluarga yang
telah sejahtera dan yang belum seiahtera. San, in; terdapar keluarga
yang sejahtera ( KS·lI,1Ildan IIl+ , sebanyak 27.506 kk dan 40.7()7 kk

yang ada atau sekitar 67.47 % yang semaktn lama semakin
meningkat. Keluarga yang memiltki kemnrnpuan rnenyejahterakan
keluarganya tersebut menjadi potensi yang cukUI) besar dalam
mengembangkan strategi peruberdayaan keluarga daJam mewujudkan

keluarga bcrkulitas.



Walaupun penyelenggaraan Pembangunan Kependudukan di Kota
Bima yang telah memberfkan dampak positif tldak terlepas dari
adanya kelemahan yang dihadapi antara lain:
J. Pengendalian [umlah penduduk melaJui penurunan fertilitas yang

masih cukup tinggi yakni Q,89 anak mengakibatkan lambatnya
kondisi penduduk tumbuh seimbang serta masih lamanya waktu
akan teljadinya bonus demografi di Kota Bima yang dimndai

dengan teljadinya angka keterganrungan atau depedency ratio yang
semakin membaik

2. Tingkat efektifitas kesertaan dari PUS ber KB yang sangat rendah

beik peserta KB Aktif mau pun peserta KB Baru sehingga tidak
banyak daya ungkimya untuk rnenurunkan fertilitas. Hal ini

disebabkan segmentaei sasaran program belum difokuskan kepada
PUS Usia Muda Paritas Rcndah (PUS MUPARENI eerta peserta KB

baru yang bcnar benar murni bukan dari peserta KB gann eara

4,2 Kendala.

8. Dari segi dam base dan mformasi kependuduka.n sudab memiliki

berbagai sumber dam baik dari catatan dan smtlstik administrasi
kependudukan catatan sipil, hasil Sensus Penduduk, SDKI, Susenas,

hasil pencatatan dan pelaporan yang dilakukan secara ruun/reguler,
data mikro keluarga (hasil pendataan keluarga], serta hasH sensus,

survey dan data atatietik rutin sektor lainnya.
9. Dalam aspek dukungan lainnya adanya dukungan politis dan

dukungan operaaional dari semua pihak baik dari legislatif, pihak
swasta dan berbagai lapisan masyarakat, telah memberikan
perhatian, dorongan dan dukungan yang sangat besar daJam

pembangunan kependudukan di Kota Bima dengan dituangkannya
kedaJam RPJMl), Serta adanya jaringan kelembagaan sampai tingkat
lini lapangan dan partisipasi masayarakat dalam penyelenggaraan
pembangunan kependudukan seperti PPKBO, Sub PPKBD SCI1:a kader

PKK, kader KB dan sebagainya.



yang dicauu sebagal pesena "'B baru, disamplng itu masib ada

wanita melakukan kawm penama di usia 16-18 tahun.
3.Tingkat pendidikan pendudukyang relative masih rendab 8.9 tahun

menunjukkan maslh banyaknya penduduk usia sekolah yang tidak
melanjutkan pendidikan di tingkat SI.TA dan Perguruan Tlnggi.
serta masih rendahnya minet dan perhaiian untuk
mengembangkan pendidikan vokasionat yang menciptakan
penduduk yang kreatlf, lnnovatif, trampil dan mandiri dan mampu

mengcmbangJcan ICklor industri pengolaban terhadap basil dan
sektor pertanian, perkebunan dan perikanan.

4. Masib terjadinya angka kelahiran bayi dengan gjzi kurang babkan

gOO buruk yang didukung dengan fasilitas dan sarana prasarana
pelayanan kesehatan yang berkualitas. murah dan mudah
dijangkau termnsuk Pos Pelayanan Terpadu dan sebagainya.

5. Kesadaran masyarakat yang relatif masih rendab dalam menjaga
serta memelihara kesehatan keluarganya, memerlksakan ibu harnil,
rnemeriksakan bayi serta pe:mberian gizi, immunisasi dan lain-lain

serta lingJcungan yang sehat. merokok dl aembamngan tempat
termasuk pengolahan Ilmbah atau sampah.

6. Persebaran pencluduk yang tidak merata serta kepadatannya yang

memburuhkan penal •• n sehingga tereiptanya keseimbangan antara
jumlah penduduk dcngan daya dukung dun day. lam ping laban

"tau lingkungan.
7. Jumlah Ke]uarga Pm Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I yang

relative masih cukup banyak 14.545 kk yang perlu mendapatkan
perhatian dan semua pihak unruk dientaskan dan ditingkatkan

menjadi keluargs yang sejahtera
8. Masih rendabnya kesadaran masyarakat dalam tertib administrasi

kependudukan serta belurn sepenuhnya dilakukan pelayanan
administraai kependudukan yang prima. (lata dan infcrmasi

penduduk yang belum terintegrasi serta pemanfaatannya daJam
sistem pengambilan keputusan pembangunan berwawasan

penduduk,



Disamping kekuatan dan kelemahan yang dihadapi. Pembangunan

Kependudukan di Kota Bima. masih menghadapi berbaga! tantangan
atau ancaman, antara lain:
I.Dalam aspek kuantitas penduduk maaih terdapat kelambatan

penurunan fertilitas yang cukup besar 2,48 anak yang disebabkan
adanya keingman yang kuat terhadap pengenian anak Ideal yang lebih
dari dua anak sena adanya dukungan budaya dan adat yang berlaku.

2. Dalam bidang kualitaa penduduk khusuenyn pada aepek pendidikan

masih belum adanya keserasian dalam pengintegrasian visi, rnisi serta
kebijakan dan program pembangunan pendidikan nasiona) dan tingkat
pusai, provinsi dan daerah kabupaten/kota. Demikian pula dalam
aspek pembangunan kesebatan serta pembangunan dalam bidang
perekonomian yang belum saling mendukung dan terintegrasi,

3 Pada aspek penataan mobilitas dan penataan kepadatan serta
persebaran penduduk yang bellim selaras dengan daya tampung dan
daya dukung lingkungan, adanya koudiat yang dlbeberapa kecarnatan
yang sudah kurang konduslf terhadap kelayakan penduduk untuk

mcndapatkan daya dukung dan daya tampung memadai untuk

kesejahteranya sehinggn menjadikan Kota Bima sebagai wilayah yang
menarik minat unruk bermigrasi,

4.3 Tantangan

9. Kurangnya terjadl saling bersinergi (Coru:erted Efforts)
terintegrasinya berbagai kebijakan dan program pembangunan
dianrara Pemangku Kebijakan Pembangunan Kependudukan

(PengendaUan Kuantltas, Pengembangnn Kualitae. Penataan

Mobilitas, Pernbangunan Keluarga dan Data Base Pcnduduk).
Terbatasnya jumlah tenaga Penyelenggara Pembangunan
kependudukan baik dalam aspek pengendalinn kuatitas penduduk
[tenaga tapangan KB, kader KB), aspek kualltas penduduk (tenaga

medis, guru), tenaga lainnya seperti tenaga pencacah adminisrrasr
penduduk dan sebagamya.



Dalam melaksanakan pernbangunan kependudukan, banyak peluang .
peluang yang dapat dimanfaatkan antara lain:

L. Dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 temang

Pemerinrahan Dacrah maka semakin jeles kewenangan scrta
pembagian urusen serta menjadikan Program Pcngenda.lian Penduduk
dan Keluarga Bereneana Nasional menjadi salah satu urusan wajib
bagi daerah kabupaten/kota serta adanya kelembagaan yang

mengurusinya.

4.4 Pe1uanc

4. Tantangan yllng dlhadapl dan segi pembangunan keluarga, adalah
kemampuan keluarga dalam menghadapr keeepatan perkembangan

dan kemajuan global sebingga jika tidak diberdayakan secara dini dan
balk akan menjadikan keluarga-keluarga di Kota Bima semakin rentan

untuk memenuhi kebutuhan dan rnenjalankan fungsi keluarganya

serta semakin menlngkatnya keluarga yang tlc,lnkmomillki tabungan.
S. Kondlsi perekonomian dunie yang memburuk serta ketidakmampuan

pemerintah pusat rnengatasi persoaJan persoalan serta dampak

ekonomi global membuat rendabnya daya beU masyarakat sehingga
tingkat kesejahteraan penduduk semakin menu run, lambamya
penurunan angka kermskinan.

6. Bervariasinya dukungan dan komitmen pemerintah Kabupatenj'Kota
tenrang pentingnya Program Pembangunan Berwawasan

Kependudukan dalam rangka pembangunan berkelanjutan.
7. Seiring dengan berkembangnya pengaru h globaJisasi dan informasi

dewasa ini. serta tumbuhnya oiJai-niiai baru daJam pelaksanaan
demokrasi dan penegakan hak-hak azasi manuala, menimbulkan pula

tantangan baru daJam upaya memberikan pelayanan yang harus

semakin berkuaUUls, dan meningkatkan perhatian terhadap
pemenuhan dan hak-hak penduduk, serta sernakin derasnya arus
informasi dan globallsasl akan berdampak pula terhadap masuknya
nilai-nilai baru yang tldak sesuai dengan nilal luhur budaya bangsa,
yang akan mengancam ketahanan keluarga.



kajian ilmiah dan universitas/Perguruan
para Tokoh Lin tas Agama dan para

sumbangan pemildran dan

Negeri maupun 8'''8Sta
Stakeholders lainnya.

2. Komitmen Pemerinlah yang semakin tinggi lerhadap pembangunan

Kcpendudukan dan KB menjadi bagian dar! pnoritas nasional

maupund aerah yang dituangkan dalam RPJMN dan RPJ"'ID serta
berbaga idokumen perencenaan nasional maupun daerah,

3. Berbagaisumberpemblayaan yang tersediabaik APBN, APBD, DAK.
ADDes serta berbagai sumber keuangan masyarakat yang dapat
menjadikan Program Pengendalian Ponduduk, KB dan Pembengunan

Keluarga semakin balk.
4. Perubahan sikap dan prilaku masyarakat yang mendukung upaya

mewujudkan keluarga kecil berkualitas, serta menekankan kembali
peran dan fungs. keluarga dalam upaya meningkatkan kualitas

penduduk dan keluarga melalui peningkatan pendidikan,
pengetahuan, statu. kesehatan, serta pendapatan keluarga. Sikap
dan perilaku yang kondusif masyarakat ini memberikan peluang bagi
upaya-upaya pemerlntah dan masyarakat untuk mcmberdayakan

keluarga dan meningkatkan kesejahteraannya, terutarna dalam

memberikan peran dan kedudukan perempuan sebagai mitra sejajar
kaum pria dalam segaia aspek kehidupan, balk sosial. politik,
ekonomi maupun budaya.

5. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknclogi, khususnya
pengembangan dalam memberikan peluang bag; upaya-upaya

peningkatan efekrifitas dan efisiensi serta mutu pelayanan
pembangunan kependudukan. Selain itu perkembangan tehnologi

informasi juga memberikan peluang mempermudah penyediaan dan

akses data base dan informasi, pengembangan jaringan informasi dan
komunikasi serta pemanfaatannya, termasuk penyediaan data mikro

keluarga bersekata nasional. Disamping iru, pengembangan tehnologi
tepat guna yang mampu menyediakan perangkat yang dibutuhkan

bag; pembangunan berwawasan kependudukan.
6. Meningk,u.nya dukungan dan partisipasi para mitra kerja dalarn

mendukung penyelenggraan pembangunan kependudukan serta



7. Keberadaan pusa, petanhan dan penelilian berbagai program dalam

Pembangunan Kependudukan. Dukungan komumen lnternasional,
yaitu adanya dan disell\iumya oleb Pernerintah Indonesia berbagai
komitmen dan kesepakatan intemasional seperti ICPO Cairo tahun

1994, dan MOOs tahun 2000, yang memberikan dasar kerjasarna
upaya global uruuk meningkarkan kualitas dan hak-hak asasi

manusia, terurama yang berkaitan dengan kualhas sumber daya
rnanusia, kesetarsan Gender. peningkatan keseiahtcraan dan

pengentasan kemiskinan.
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• Kuallt •• Penduduk
I. Pendidikan

Lama Sekolah & Lama Harapan Sekolah
Angka Partisipasi Sekolah
Angka Melek Huruf
Penduduk Menurut Usia Sekolah

• Kuantita .• Penduduk
1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Urnur
2. Laju Perturnbuhan Penduduk
3. Pcnduduk Menurut Jenis Kelarnin
4. Proyeksi Pendudul<
5. Total Fertility Rate (TFR)
6. Angka Usia Kawin Pertama Bag! Wan ita
7_ Indikator Keluarga Berencana
8. Persentase MKJP
9. PersentaseWanieaKawin Pertama Umur < 18Tahun

PARAMETER KEPENDUDUKAN

~

RoadMap RoadMap I Road Map lRoaa MOp. 202S-203V 2'030-2035 2040-2045/. 2035-2040,/

'rerclptanya
Terclptanyain tegl'as.i data

Tercjptanya 'rerclpta dan infQnnA,si pendayaunaan
Terciptanya

peJayanan
kondisi kependudukan data dan

tomb
prima

masyerakat dad berbagai
informasi

admtnistrasi berbaels kependudukan
kependudukan administrasi

database
sumber dalam sebaga] system

kependudukan suatu database
kependudukan pcndukung

danbebas
diakscs kepurusan

Gambar 5.1 Roadmap Kebijakan dan Program Pengembancan
Manajemen Database dan Informali Kependudukan



Rond Mop Rood Map Rood Map Rood Mop Rood Map
2020-2025 2025-2030 203()'2035 2035·2040 2040·2045

1 TerellfNlil\y8
kondisf

1'c:rkendolinyo Tercipranyo I3crtahannya
penduduk Tercapainya
rumbuh kondisijumlah <Inn kondisi kor,dl~ seimOOns penduduklIIju penduduk penduduk "beY'i .anp8pertumbuhon tumbub 1umbuh

pendudUk seimbeng $Cimbeng
pr8syam. pertumbuhan
penduduk IPTP)
tanpo
perkembon,guJl
fPTP)

5Aspek Pembangunan Kependudukan
I. Roadmap Pengendalian Kuantitas Penduduk
2. Roadmap Peningkatan Kualitas Penduduk
3. Roadmap Pengarahan Mobihtas Peoduduk
4. Roadmap Pembangunan Keluarga
5. Roadmap Penataan Data Basis & lnfo Penduduk

Strateg! ( Kebijakan &. Program ) untuk mencapai Masyaraka; Makmur dan
sejahtera

G..mbar 5.2 Roaelmap K.blj ......n c1enProgram PeD,.nel_lIan KUantltas
Ke~neluelukan

Roadm.ap Pembanguna,n Kependudukan

2. Kesehatan
- Angka Harapan Hidup

3. Ekonomi
Pengeluaran Perkapita Scbulan

4. Ketenagakerjaan
Jumlah Penduduk Usia Kerja

- Jumlah Penduduk Bekelja Mellurul Jenis Pekcrjllatl



Road Mop Road Map Rood Map
Road Mop Road Mop

2()20· 203S-
2025

2025-2030 2030-2035 2040 2040-2045

Peningkatan Terwujudnya
Kualiats PcncapAmn kualitas

Pencapaian Pcndidikan, kualnas
PenlngAAtan penduduk

kunJlu,o kesenatan penduduk
kuOlftos yang

pendklikan, dan ekonomt kJ'tatif dan
penduduk berhnan,

kesenata» yang amen Inovattr untnk
krenUrdon maju,

dal" ekonoml yang menfngka tkao
i,}ovauf rnandlrl,

penduduk untukdidukung keJja mapan dnn
yang mapan tereiptanya produktif

nlenioglcatka berkeacllian
good n kcrja didsiam

~
produkttf kebhinekaan

Gambar 5.3 Roadmap KeblJakan dan Program Pen,end.liao Kualitas
Kopendudukan

- Periode Roadmap 2020-2045
NO Indikator / Parameter

2020 2025 2030 2035 2040 2045
I Laju Pertumnuhan 1,97 1,68 1,49 1,32 1,17 1,02

Penduduk flo)

2 Total Fertility Rate (Rata- 2.25 2,20 2,15 2.10 2,05 2,06-

rata wanita punya anak)

3 Usia Kaw;n Pertama Bagi 20 20 21 22 22 23
\Vanita I I'-.

fibel 5.1Konell.1OUn,lnbn AkblrRoaclmapMe.nlrut locllkator clan
Parameter Pen,endaUan Kuantita. Pendudulr ellKot. Dlma2020-2045



Pertingkatan
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nonpermanent. Terwujudnya
PeI)OlOOJl dan Pcnmann dengan (lata kualitae
penyebemn persebamn dan menyediakan penduduk
penduduk pcngnrahnn berbagai yang bcriman,

antar dOcru._\ mobunne (Asilltss sosial, maju.
kabupaten pcndudtlk ekenomi, mandlrt,
Ikot" eeeunl rrlelnlui budaya, dan mapan dan
doyt\ dukung penstmbnngall adotinistmsi di berkeadllan eli
lIO.laJ d"n dfltnlh bebempn deIsm
lin3kungnn penynnggn daerah yang kebhinekaan

diproyekslkan
sebagai daemh

tuj\18n
nlobilil9.S
penduduk

Penataandan
penyebaran
peoduduk

antar daerah
kabupaten

lkola

Road Map
2040-
2045

Road Map
2035-2040

Ilood Mop
2030·2035

Rood Mop
2025-2030

Rood Mop
2020-
2025

Gambllr 5.4 Roadmap Kebijakan dan Program Penat_an Perseba_n.n dan
Mobllita. Kependudukan

NO Indikalor/ Parameter Periode Roadmap 2020-2045
2020 2025 2030 2035 2040 2045

I IPendidikan
- Lama sckolah (lAhunl 10.38 11,21 12.04 12,87 13.70 14.53- Angka Partlsipasl 99.18 99.20 99.22 99,24

Sekolah USia 13-15 99.26 99,28
Tahun 1%)

2 Kesehatan
Angka Harapan Hidup 70.20 70,51 70,82 71,13 71,44 71,75
(thn)

I -
3 Ekonomi

Pengeluaran PerkBpilA 1.399 1.409 1.420 1.431 1.442 1.452
Perbulan (Rib'!!

Tabel 5.2 Kondisi Oiinginkan Akhlr Roaclmap Menurut lrtdikator dan
Parameter Penlngkatan Kuall",. Penduduk di Kcta Bima 2020-2045



Rood MAp Road Map RoadMap RoodMap Road Map
2020· I 2025·2030 203()'2035 l203S.2040 2040-2045
2025

Penlngkntan
Terciptan}'9 don

Pentngkaum kondisi bettnmbohnya
TcrclpUlJlya dan kcluarga kondisi 1'erwujudny.

kondisi bett8ml)Qhn},lI Mj.,1.htera. kcluarga keJuatgil kecU
kdlUlrgH kondisi ""hal. maju. oejalllCr8. yang

berd"""rkan kclUQrgII mandiri, ..,hal. mnJu. berkuahtas,
perkawtnan berda sa,rk.rin dengan j1JmJab OlIllldiri. sejohtem.
y"ng sah dan perkawinan enak ideal dua dengAu juml8h dan

bertnkwe yang sah dan datam BJ19k idenl dUR bcrkctahanan
kCI)(ldtl bertakwa kt;h~lrmcntsan dolan, !)osial,

'l'uhti,n V'fl »s kepado Tuhnu yflng keharmonlsan mandiri dan
Malt. t:"" Yang Malw l')Crkt'.A,(lilitn y.ng berdaya saing

Eso don kesetaraan bcrkeodillln
gender dan kcSClllmAD

gender

o.mbar S.S Roadmap KablJ.un daD Procram Pembanpnan Keluarga

NO Indikatory Parameter
Periode Roadmap 2020·2045

2020 2025 2030 2035 2040 2045

I Laju Pertumbuhan 1.97 1,68 1,49 I ,32 1.17 1,02
Penduduk Kota Sima (%)

Tllbel S.3 Koruiisi DUnllnkan Akhir Road.map II.DUNt lndlkator
Parameter Penataan Peraebaran dan MobWtaa Ponduduk Kota SI,ma
2020-2045
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Data kemiskinan, angka harapan hidup, rata-rata lama aekolah dlpercleh
berdasarkan survey scsial ekonomi nasional sehinggn eecara metodologi
data tersebut tidak dapat di."timasi/diperkirakan.
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sebagaJ sltern
pendukung
keputusan
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dambasc

kependudukan

Road Map
204()-2045

Road Mop
2030·2035

I Rood Mop
2035·20~0

Temptanyo
petayanan

prima
administrOsl

kepcnduduknn

Terclptllll)'a
t"rub

admlnlstrasi
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!;OOd Map
2025-2030

Rood Mop
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O&mI>ar5.6 Roaclmap K.hll ........ dan Program P.",.mbanpn
ManajemeD Databue clan lnfonnut Kependudukan

NO lndikator/ Pttrnmett!r
I't:riode Roadmap 2020-2045

2020 2025 2030 2035 2040 2045

1 Persentase penduduk 8.6 7,51 6,42 5,33 4,23 3,14

miskin
2 Rata-rata banyaknya anale 2 2 2 2- 2 2

daJam keluarga

3 Indeks I't:mbangunan 69.91 71,54 73,17 74,80 76,43 78.06

I Gender
-

Tabd5.4Kondisi Dllnpn!ranAItblr Roa4map MenurutIn_tor
Parameter hmbancu ...... K.luarp Kota Sima 2020-204S


	image_001.pdf (p.1)
	image_002.pdf (p.2)
	image_003.pdf (p.3)
	image_004.pdf (p.4)
	image_005.pdf (p.5)
	image_006.pdf (p.6)
	image_007.pdf (p.7)
	image_008.pdf (p.8)
	image_009.pdf (p.9)
	image_010.pdf (p.10)
	image_011.pdf (p.11)
	image_012.pdf (p.12)
	image_013.pdf (p.13)
	image_014.pdf (p.14)
	image_015.pdf (p.15)
	image_016.pdf (p.16)
	image_017.pdf (p.17)
	image_018.pdf (p.18)
	image_019.pdf (p.19)
	image_020.pdf (p.20)
	image_021.pdf (p.21)
	image_022.pdf (p.22)
	image_023.pdf (p.23)
	image_024.pdf (p.24)
	image_025.pdf (p.25)
	image_026.pdf (p.26)
	image_027.pdf (p.27)
	image_028.pdf (p.28)
	image_029.pdf (p.29)
	image_030.pdf (p.30)
	image_031.pdf (p.31)
	image_032.pdf (p.32)
	image_033.pdf (p.33)
	image_034.pdf (p.34)
	image_035.pdf (p.35)
	image_036.pdf (p.36)
	image_037.pdf (p.37)
	image_038.pdf (p.38)
	image_039.pdf (p.39)
	image_040.pdf (p.40)
	image_041.pdf (p.41)
	image_042.pdf (p.42)
	image_043.pdf (p.43)
	image_044.pdf (p.44)
	image_045.pdf (p.45)
	image_046.pdf (p.46)
	image_047.pdf (p.47)
	image_048.pdf (p.48)
	image_049.pdf (p.49)
	image_050.pdf (p.50)
	image_051.pdf (p.51)
	image_052.pdf (p.52)
	image_053.pdf (p.53)
	image_054.pdf (p.54)
	image_055.pdf (p.55)
	image_056.pdf (p.56)
	image_057.pdf (p.57)
	image_058.pdf (p.58)
	image_059.pdf (p.59)
	image_060.pdf (p.60)
	image_061.pdf (p.61)
	image_062.pdf (p.62)
	image_063.pdf (p.63)
	image_064.pdf (p.64)
	image_065.pdf (p.65)
	image_066.pdf (p.66)
	image_067.pdf (p.67)
	image_068.pdf (p.68)
	image_069.pdf (p.69)
	image_070.pdf (p.70)
	image_071.pdf (p.71)
	image_072.pdf (p.72)
	image_073.pdf (p.73)
	image_074.pdf (p.74)
	image_075.pdf (p.75)
	image_076.pdf (p.76)
	image_077.pdf (p.77)
	image_078.pdf (p.78)
	image_079.pdf (p.79)
	image_080.pdf (p.80)
	image_081.pdf (p.81)
	image_082.pdf (p.82)
	image_083.pdf (p.83)
	image_084.pdf (p.84)
	image_085.pdf (p.85)
	image_086.pdf (p.86)
	image_087.pdf (p.87)

